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Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam dan Fatwa DSN No 77/DSN-
MUI/V/2010 terhadap Jual Beli Emas di Aplikasi GrabKios by Kudo di 
www.grab.com/id/kios merupakan hasil penelitian kualitatif dengan objek 
GrabKios by Kudo. Skripsi ini ditulis untuk menjawab pertanyaan dari rumusan 
masalah yaitu: bagaimana akad dan praktek jual Beli Emas Di Aplikasi 
GrabKios by Kudo Di www.grab.com/id/kios dan bagaimana analisis hukum 
Islam dan  Fatwa DSN MUI NO 77/DSN-MUI/V/2010 Terhadap Jual Beli Emas 
Di Aplikasi GrabKios by Kudo Di www.grab.com/id/kios. 
Data yang di perlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik 
wawancara dan dokumentasi yang diambil dari www.grab.com/id/kios, 
kemudian dianalisis dengan metode analisis deskriptif dalam pola pikir 
deduktif. Pola pikir ini memaparkan hukum Islam yang berkaitan dengan jual 
beli dan Fatwa DSN MUI  NO 77/ DSN-MUI/V/2010. Untuk menganalisis 
praktek jual beli emas secara online Di Aplikasi GrabKios by Kudo Di 
www.grab.com/id/kios. 
Hasil penelitian bahwa Praktek jual beli emas di aplikasi GrabKios by Kudo 
merupakan salah satu inovasi terbaru media digital teknologi dalam 
bertransaksi emas secara tidak tunai. Beli emas secara online dapat  disebut 
investasi, dan jual beli emas ini berupa account virtual saja, tanpa harus 
memegang emas aslinya. Dasar hukum Islam jual beli emas secara tidak tunai 
hukumnya “boleh” sesuai dengan metode istinbat hukum MUI dengan 
mengeluarkan  fatwa oleh Dewan syariah Nasional No 77/DSN-MUI/V/2010, 
berlandaskan sumber hukum Islam yaitu Al Quran, Hadist, Ijma’, dan Qiyas. 
Dalil Al Quran dalam surah al Baqoroh ayat 275, sebagai landasan menurut 
beberapa pendapat ulama Syekh Abdullah bin Sulaiman al Mani’, Abd al Hamid 
Syauqiy al Jibaliy, Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim dan para ulama yang 
sependapat, bahwa emas dan perak adalah barang (sil’ah) bukan sebagai tsaman 
(harga, alat pembayaran, uang). Maka emas dan perak disamakan dengan barang 
seperti lainnya. Jual beli emas secara tidak tunai melalui media online 
merupakan jual beli yang menggunakan akad salam. 
Berdasarkan dari kesimpulan di atas, maka kepada Perusahaan Grab 
khususnya GrabKios untuk memperjelas aturan dan mekanisme dalam 
bertransaksi beli emas, untuk memudahkan pengguna dan pelanggan GrabKios. 
Kepada pengguna dan pelanggan Grabkios sebelum melakukan transaksi beli 
emas, sebaiknya memahami dan mempelajari mekanismenya, agar terhindar 
dari hal- hal yang tidak diinginkan.   
Keyword : Jual beli, Emas, GrabKios, Salam. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Suatu perubahan yang berlangsung dengan cepat dalam pelaksanaan proses 
produksi yang mana proses pekerjaan sebuah produksi itu dikerjakan oleh manusia 
dan digantikan oleh mesin, sehingga barang yang di produksi memiliki nilai 
tambah yang tinggi untuk dijual, disebut dengan istilah revolusi industri.1 Istilah 
revolusi industri ini telah diperkenalkan oleh Friedrich Engels dan Louis Augustie 
pada pertengahan abad 19. Revolusi terus berkembang mengikuti masa demi masa, 
pada saat ini revolusi industri telah memasuki fase ke empat. 
Didalam buku yang ditulis oleh Fonna Nurdianita, menurut Prof Schawab 
didalam buku yang berjudul “The Fourth Industrial Revolution” menerangkan 
tentang revolusi industri 4.0 ini telah merubah hidup dan kerja yang memiliki 
jangkauan yang lebih luas. Semua displin ilmu, ekonomi, industri dan pemerintah 
telah terpengaruh dengan adanya kemajuan teknologi baru.2 Revolusi industri 4.0 
adalah nama trend otomatisasi, komputerisasi, digitalisasi dan pertukaran data 
terkini dalam teknologi industri. 
                                                          








































Teknologi baru yang menghasilkan kecerdasan buatan, kendaraan otonom, 
dan internet yang dapat mempengaruhi berlangsungnya kehidupan manusia. 
Dalam hal ini semakin banyak masyarakat yang bergantung dengan internet untuk 
memenuhi kehidupan sehari-hari. Seperti belanja online, pembayaran, investasi, 
dan lain-lain melalui smartphone yang dimiliki. Saat ini Indonesia sedang 
mempersiapkan revolusi industri 4.0, yang sudah berkembang di berbagai negara 
dalam hal teknologi dan informasi. 
Revolusi ini memunculkan berbagai macam inovasi yang berbasis teknologi, 
tak terkecuali dalam bidang jasa keuangan berbasis teknologi atau  fintech 
(financial tecnology).3 Fintech yang ada di Indonesia ada berbagai macam yang 
pertama yaitu Payment, Clearing dan Settlement dibidang pembayaran, yang 
sifatnya produktif ataupun konsumtif, contohnya Go Pay, OVO, Dana, I saku, E 
Money dan lain-lain. Yang kedua yaitu Peer To Peer Landing (P2P) dan 
Crowfunding dibidang peminjaman dana, sudah ada 73 perusahaan peminjaman 
dana secara online yang terdaftar di OJK, berbasis konvensial dan syariah  seperti 
amartha, modalku, kitabisa.com, kredivo, dan lain-lainnya.  
Selanjutnya dibidang informasi layanan keuangan yang disebut E -
Aggregator, melalui aplikasi atau website yang tersedia. Pengguna biasa 
membandingkan layanan keuangan satu dengan layanan keuangan yang lain untuk 
                                                          
3 RoyFranedya,TitoBosnia,(Ini Dia Empat Jenis Fintech di 
Indonesia),https://www.cnbcindonesia.com/tech/20180110145800-37-1126l,”diakses pada 06 
Desember 2019” 
 



































dipilih. Salah satu contohnya yang ada di Indonesia yaitu DuitPintar.com, 
AturDuit.com, Cek Aja.com, dan lain-lainnya. Dan adapun di bidang manajemen 
resiko dan investor, merupakan layanan perencanaan keuangan dan platform e-
trading dan e-insurance. Contohnya Bareksa, Investree, dan lain-lain. 
Kemajuan teknologi yang tersambung dengan internet membawa pengaruh 
terhadap pertumbuhan perusahaan start up yang mendukung kemudahan 
masyarakat dalam hal apapun. Perusahaan strart up adalah perusahaan yang baru 
berusia kurang dari tiga tahun, dan berkaitan dengan teknologi, web, dan internet. 
Kegiatan jual beli di e-Commerce salah satu produk internet yang menghubungkan 
sebuah jaringan komputer yang saling terhubungan antar orang satu dengan orang 
yang lain melalui media komunikasi tersebut.4  
Pada perkembangannya e-Commerce (elektronik Commerce) ini salah satu 
contoh penerapan dari bisnis online yang tidak terlepas dari jual beli via internet. 
E–Commerce pada sebuah transaksi yang dilakukan melalui sebuah media 
elektronik meliputi web, dan externet. E-Commmere merupakan aktivitas 
pembelian, penjualan, pemasaran dan pelayanan atas produk dan jasa yang 
ditawarkan melalui jarigan komputer. 
Bisnis online merupakan model bisnis yang dilakukan secara non face to face, 
yang mana pihak penjual dan pihak pembeli tidak bertemu secara langsung tetapi 
melakukan kegiatan jual beli melalui media internet. Bisnis ini memanfaatkan 
                                                          
4 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer,(Jakarta:PT Raja Grafindo,2017),30. 
 



































toko-toko online yang ada, seperti Tokopedia, Bukalapak, GrabKios by Kudo, dan 
lain-lainnya.  
GrabKios by kudo adalah salah satu contoh perusahan start up menjalankan 
bisnis online dalam bidang fintech yang memiliki fasilitas untuk melakukan 
transaksi layanan keuangan, bayar tagihan, isi ulang, grosir, dan mendaftarkan 
mitra kerja. Beli emas merupakan produk terbaru dimana mitra GrabKios by Kudo 
bisa bertransaksi nabung emas, baik jual ataupun beli secara digital. 
Emas merupakan salah satu produk yang sangat diminati oleh berbagai 
kalangan untuk investasi. Emas yang digunakan adalah emas logam mulia yang 
disimpan sebagai aset aman. Setiap tahunnya harga emas cenderung naik dan tidak 
terpengaruh dengan inflasi ekonomi. Oleh sebab itu banyak masyarakat yang 
tertarik dengan investasi emas. Sekarang berinvestasi emas bisa dilakukan dengan 
membeli ditoko- toko online yang meyediakan fiture tersebut. 
Dalam Islam jual beli emas sudah dilakukan sejak 16 abad yang lalu. 
Sebuah hadis dinyatakan: 
َواْلِفض َُّة  ،الذ ََّهُب ِبالذ ََّهب: عبادة بن الصامت قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلمعن 
، سَواءً ِبَسواء ،ِمْثلاً ِبِمْثل ،َواْلِمْلحُ ِباْلِمْلحِ  ،َوالت َّْمرُ ِبالت َّْمرِ  ،َوالش َِّعيرُ ِبالش َِّعيرِ  ،َواْلُبر ُّ ِباْلُبر  ،ِباْلِفض َّةِ 
 اْخَتَلَفت هذِه الأْصَناُف، فبيعوا كيَف شْئُتْم، إَذا كاَن يًدا ِبَيٍديًدا ِبَيٍد، فإَذا 
Hadis riwayat Abu Daud Tirmizi, Nasa’i, dan Ibn Majah, dengan teks Muslim 
dari Ubadah bin Shamit, bahwa Nabi bersabda : “Emas ditukar dengan emas, 
perak ditukar dengan perak, burr (gandum) ditukar dengan burr (gandum), 
sya‟ir (gandum) ditukar dengan sya‟ir (gandum), kurma ditukar dengan 
kurma, dan garam ditukar dengan garam, jumlahnya harus sama  dan serah 
 



































terimanya pada saat itu juga. Apabila jenisnya berbeda-beda, maka juallah 
sesuka kalian, asalkan dibayar dengan tunai”.(HR. Muslim)5 
Jual beli menurut Sayyid Sabiq adalah pertukaran harta atas dasar saling 
merela, atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.6 Jual beli 
merupakan sarana untuk tolong menolong antara sesama manusia dalam 
memenuhi kebutuhan hidup. Islam memiliki dasar hukum dari Al Quran dan hadis.  
Ayat Al Quran yang menerangkan di surah Al Baqoroh (2) ayat 275 tentang 
jual beli:7 
   ۗ   َوَاَحل َّ الل ُّٰه اْلَبْيَع َوَحر ََّم الر ِّبّٰوا
Artinya : “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” 
Dalam bertransaksi elektronik biasanya menggunakan akad secara tertulis 
dilembar kertas. Sementara mendalam hal bentuk dan wujud barang mengenai 
syarat adanya barang dan uang sebagai pengganti harga barang. Dalam hal ini 
bentuk dan wujud barang yang menjadi objek transaksi hanya berupa gambar (foto 
atau video) yang menunjukkan keadaan barang aslinya kemudian dijelaskan secara 
detail tentang sifat dan jenisnya.  
Proses jual beli emas secara online di aplikasi GrabKios by Kudo ini sangatlah 
mudah. Calon pembeli yang ingin membeli emas dapat membeli dengan berat 
mulai 0,0137 gram atau mulai dari harga Rp 10.000, setiap melakukan transaksi 
pertama GrabKios by Kudo memberikan bonus sebesar 20% dengan minimal 
pembelian emas pertama bernilai Rp 100.000 dan ada tambahan bonus 0,5% setiap 
                                                          
5 Imam Nawawi, Shahih Muslim, Juz 11,19-20. 
6 Abdul Ghofur, Pengantar Ekonomi Syariah,(Depok:PT RajaGrafindo,2017),108. 
7 Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Diponegoro:PT Sygma Examedia 
Arkanleema,2009),47. 
 



































transaksi. Jika saldo emas sudah mencapai 1 gram hingga 500 gram maka saldo 
emas dapat dicetak dalam bentuk fisik sesuai gramasi yang tersedia dari Antam.  
Emas yang telah dibeli dapat dijual kembali di GrabKios by Kudo tanpa ada 
batasan waktu. Penjualan dan pembelian emas dilakukan dengan saldo OVO. 
Calon pembeli membuka aplikasi GrabKios by Kudo, memilih fitur Beli Emas lalu 
dapat melihat harga dan jumlah yang akan dibeli. Pembeli  melakukan registrasi 
nomer telpone dan KTP bahwa sebagai tanda sudah selesai memilih dan memesan 
emas. Kemudian secara otomatis aplikasi GrabKios by Kudo, emas akan 
mengirimkan tagihan dan imbauan kepada pembeli untuk mengirim uang melalui 
saldo OVO. Jika saldo emas sudah mencapai minimum 1 (satu) gram, GrabKios by 
Kudo akan mengirim emas melalui jasa ekspedisi. Emas akan sampai di tangan 
pembeli minimal 1 hari atau lebih, tergantung pada jarak pengiriman emas 
tersebut. 
Seiring berjalannya waktu banyak masyarakat yang ragu akan melakukan 
transaksi beli emas ini. Terutama bagi masyarakat yang belum paham tentang jual 
beli emas secara online. Berkembangnya Hukum dalam fiqh yang menyesuaikan 
zaman. Jual  beli yang diperbolehkan hukumya halal  jika tidak ada dalil yang 
membuat ia haram. 
اهَ مِ يْ رِ حْ ى تَ لَ عَ  ٌليْ لِ دَ  ل َّدُ يَ  ْنَأ لا َِّإ ُةاحَ بَ لإِ َاِت اْ لامَ عَ ُماْل يِ فِ  ُلصْ الأَ   
Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan kecuali 
ada dalil yang mengharamkannya.8 
                                                          
8 A Djazuli,Kaidah-Kaidah Fikih,(Jakarta:Kencana,2017),130. 
 



































Seperti Transaksi jual beli emas secara online ini. Menurut beberapa ulama 
transaksi jual beli emas hukumnya halal jika dilakukan secara tunai dan 
diselesaikan dalam satu majelis antara penjual dan pembeli. 
Adapun pendapat ulama tentang jual beli emas secara tidak tunai atau berbasis 
online akan mengakibatkan haram hukumnya. Karena munculnya keraguaan 
antara pembeli terhadap penjual yang terletak pada objek emas tersebut. Pembeli 
belum mengetahui bentuk dan wujud emas tersebut hanya saja mengetahui berat 
emas yang dibeli. Pendapat ulama kontemporer saat ini telah mengatur fatwa 
tentang jual beli emas secara tidak tunai. Fatwa DSN MUI NO 77/DSN-
MUI/V/2010 ini tidak memberikan keterangan jelas mengenai objek yang 
dijualbelikan.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraiankan oleh penulis bahwa 
mengganggap permasalahan ini harus dibahas, maka penulis memberikan judul 
“Analisis Hukum Islam dan Fatwa DSN MUI NO 77/DSN-MUI/V/2010 terhadap 
Praktek Jual Beli Emas di Aplikasi GrabKios by Kudo di www.grab.com/id/kios”. 
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasikan beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Profil tentang perusahaan GrabKios by Kudo. 
2. Produk -produk yang disediakan untuk bertransaksi di aplikasi GrabKios. 
3. Akad yang digunakan dalam bertransaksi di aplikasi GrabKios. 
 



































4. Jaminan yang diberikan dari perusahaan GrabKios kepada pengguna 
aplikasi jika ada penipuan. 
5. Praktek jual beli emas di aplikasi Grabkios by Kudo di 
www.grab.com/id/kios.  
6. Pandangan para ulama dalam hukum Islam dan Fatwa DSN MUI NO 
77/DSN-MUI/V/2010 Terhadap jual beli emas di aplikasi GrabKios by 
Kudo Di www.grab.com/id/kios. 
Dari luasnya identifikasi masalah, maka penulis harus memberikan batasan-
batasan masalah yang akan diteliti, agar tidak terjadi kesalahpahaman. Adapun 
batasan masalah yaitu:  
1. Akad dan praktek jual beli emas di aplikasi GrabKios by Kudo Di 
www.grab.com/id/kios. 
2. Analisis hukum Islam dan Fatwa DSN MUI NO 77/ DSN-MUI/V/2010 
Terhadap Jual Beli Emas Di Aplikasi GrabKios by Kudo Di 
www.grab.com/id/kios. 
C. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi diatas, dapat dikemukaan beberpa rumusan masalah, yaitu: 
1. Bagaimana akad dan praktek jual Beli Emas Di Aplikasi GrabKios by 
Kudo Di www.grab.com/id/kios? 
2. Bagaimana analisis hukum Islam dan Fatwa DSN MUI NO 77/DSN-
MUI/V/2010 Terhadap Jual Beli Emas Di Aplikasi GrabKios by Kudo Di 
www.grab.com/id/kios? 
 



































D. Kajian Pustaka 
Pada dasarnya kajian pustaka ini merupakan deskripsi ringkas tentang 
penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sehingga tidak ada 
pengulangan atau duplikasi. Dari kajian pustaka yang telah peneliti temukan 
dalam beberapa penelitian yaitu:   
1. Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas 
Online Melalui Media Bukaemas Di Bukalapak” disusun oleh Mulya 
Gustina. mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2018. Dalam 
penelitian ini menyimpulkan bahwa Hukum Islam yang mengatur jual beli 
emas secara tidak tunai terdapat 2 pendapat yang berbeda yaitu: pendapat 
yang menyatakan “Dilarang”, pendapat ini didukung oleh pendapat 
mayoritas fuqaha, (Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali serta 
pendapat As-Syaikh Nashirudin Al Albani). Dan di “Boleh” menurut 
pendapat Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim dan ulama kontemporer yang 
sependapat. Ulama yang melarang, berpendapat bahwa emas dan perak 
adalah ts>aman (harga, alat pembayaran dan uang), tidak boleh 
dipertukarkan secara tidak tunai, karena hal itu akan menyebabkan riba. 
Sedangkan ulama yang membolehkan berpendapat bahwa jual beli emas 
boleh dilakukan secara tunai maupun tidak tunai asalkan keduanya tidak 
dimaksudkan sebagai tsaman (harga, alat pembayaran dan uang), 
 



































melainkan sil’ah (barang). Jual beli emas secara online termasuk kedalam 
jual beli salam.9 
2. Skripsi yang berjudul “Jual Beli Emas secara Tidak Tunai (Telaah Fatwa 
DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010” disusun oleh Abdul Rahman 
Ramli, mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta pada tahun 
2015. Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa alasan 
diperbolehkannya jual beli emas secara tidak tunai dalam Fatwa DSN-
MUI NO:77/DSNMUI/V/2010, DSN-MUI menafsirkan hadis Nabi saw 
tentang jual beli emas secara kekinian (kontekstual) ini dapat dilihat dari 
pendapat DSN-MUI yang menyatakan bahwa emas dan perak adalah 
barang (sil‘ah) yang dijual dan dibeli seperti halnya barang biasa, dan 
bukan lagi tṡaman (harga, alat pembayaran, uang). Sehingga menjadikan 
hasil dari istinbāṭ hukum DSN-MUI dalam jual beli emas secara tidak 
tunai hukumnya mubah. Fatwa ini sesuai dengan metode istinbat hukum 
Islam dan prosedur yang telah ditetapkan oleh Fatwa MUI yang 
berdasarkan sumber dasar Hukum Islam yaitu Al-Quran, hadis, ijmà para 
ulama dan menggunakan metode qiyāsi.10 
3. Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Emas 
pada Sistem Tabungan Emas Di Pegadaian Syariah Cabang Cakranegara 
Mataram” disusun oleh Yuyun Angraini, mahasiswi UIN Mataram pada 
                                                          
9 Mulya Gustina, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas Online Melalui Media 
Bukaemas Di Bukalapak” (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), 86. 
10 Abdul Rahman Ramli, “Jual Beli Emas secara Tidak Tunai (Telaah Fatwa DSN-MUI No. 
77/DSN-MUI/V/2010” (Skripsi--Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015), 16-17. 
 



































tahun 2017. Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa dari praktik yang 
ada di pegadaian syariah cabang Cakranegara Mataram melakukan 
kegiatan transaksi jual beli emas ini lebih mementingkan nilai-nilai social 
dari pada aturan- aturan fiqh. Ada 2 pendapat tentang jual beli emas pada 
sistem tabungan emas, yaitu dinyatakan “Dilarang” karena akan 
menyebabkan riba, dan dinyatakan “Boleh” selama emas dijadikan 
sebagai barang (sil’ah).11 
4. Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Jual Beli 
Kredit Logam Mulia di PT Pegadaian (Persero) (Studi Kasus Pegadaian 
Cabang Sekip Kota Palembang) disusun oleh Zuhriah, mahasiwi UIN 
Eaden Fatah Palembang pada tahun 2017. Dalam penelitian ini 
meyimpulkan bahwa sistem jual beli kredit logam mulia di PT Pegadaian 
(Persero) Cabang Sekip Kota Palembang, menggunakan sistem yang telah 
diterapkan secara umum praktik pelaksanaan, pembiayaan emas 
menggunakan akad murabahah yang mana logam mulia dibeli secara 
kredit (tidak tunai) akan dijadikan sebagai jaminan, hal yang tidak 
dilarang. Tetapi barang yang diperjualbelikan itu berubah menjadi agunan 
(jaminan), Jadi manfaat jelas tidak bisa dipindahkan sehingga jual beli 
sepertiti ini menjadi batil (tidak sah).12 
                                                          
11 Yuyun Angraini, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Emas pada Sistem Tabungan Emas 
Di Pengadaian Syariah Cabang Cakranegara Mataram” (Skripsi--UIN Mataram, 2017),  70. 
12 Zuhriah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Jual Beli Kredit Logam Mulia di PT Pegadaian 
(Persero) (Studi Kasus Pegadaian Cabang Sekip Kota Palembang)” (Skripsi--UIN Raden Fatah, 
Palembang, 2017), 70. 
 



































5. Skripsi yang berjudul “Analisis Fatwa DSN MUI No.77/DSN-
MUI//V/2010 terhadap Trading Komoditi Emas di PT. Rifan Financindo 
Berjangka Surabaya” disusun oleh Nurul Aini Amalia, mahasiswi UIN 
Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2018.  Dalam penelitian ini 
meyimpulkan bahwa adanya praktik perdagangan trading emas di PT. 
Rifan Financindo Berjangka Surabaya dimulai para trader menjual atau 
membeli sesuatu yang belum pasti tetapi melakukan kontrak dan 
harganya sesuai dengan kontrak, meskipun keadaan harga emas atau kurs 
mata uang tersebut selalu berubah, sehingga ketika para trader itu rugi 
maupun mendapatkan keuntungan tetap broker dalam hal ini perusahaan 
PT. Rifan Financindo Berjangka Surabaya tetap mendapatkan 
keuntungan dari komisi dan bunga. Praktik jual beli emas dengan sistem 
trading awalnya adalah diperbolehkan, namun berubahnya hukum trading 
emas menjadi tidak boleh berdasarkan Fatwa DSN yaitu melarang 
bertambah harga jual selama perjanjian walaupun ada penundaan 
pembayaran setelah jatuh tempo, karena harga emas berfluktuasi dalam 
jangka waktu tertentu. Dalam praktik sistem trading komoditi emas di 
PT. Rifan Financindo Berjangka Surabaya harga emas yang berfluktuasi 
menjadi komoditi utamanya.13 
                                                          
13 Nurul Aini Amalia, ”Analisis Fatwa DSN MUI No.77/DSN-MUI//V/2010 terhadap Trading 
Komoditi Emas di PT. Rifan Financindo Berjangka Surabaya” (Skripsi--UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2018), 72. 
 



































Beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan, bahwa penelitian sebelumnya 
membahas tentang akad yang digunakan pada jual beli emas secara online, namun 
dalam penelitian yang berjudul “Analisis Hukum Islam dan Fatwa DSN MUI NO 
77/DSN-MUI/V/2010 terhadap Jual Beli Emas di Aplikasi GrabKios by Kudo Di 
www.grab.com/id/kios” yang memfokuskan pembahasannya terhadap akad dalam 
praktek jual beli emas dan objek yang pada jual beli emas secara online dan 
pandangan Hukum Islam dan Fatwa DSN MUI NO 77/DSN-MUI/V/2010. 
E. Tujuan Penelitian  
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui akad dan praktek jual Beli Emas Di Aplikasi GrabKios 
by Kudo Di www.grab.com/id/kios. 
2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam dan  Fatwa DSN MUI NO 
77/DSN-MUI/V/2010 Terhadap Jual Beli Emas Di Aplikasi GrabKios by 
Kudo Di www.grab.com/id/kios. 
F. Kegunaan Hasil Penelitian  
Dari permasalahan diatas, penelitian dari penulisan ini diharapkan memiliki 
nilai tambah dan manfaat untuk penulis maupun pembaca, yaitu:  
1. Secara Teori 
a. Memperluas wawasan keilmuan mengenai hukum Islam terhadap 
praktek jual beli emas secara online di aplikasi Grabkios by Kudo di 
www.grab.com/id/kios. 
 



































b. Menambah khazanah keilmuan bagi mahasiswa yang lain, mengenai  
penelitian hukum Islam terhadap jual beli emas secara online di 
aplikasi Grabkios by Kudo di www.grab.com/id/kios. 
 
2. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini bermanfaat: 
a. Bagi Akademis  
Penelitian ini bisa diajadikan acuan atau pedoman yang dapat dikaji 
kembali menyesuaikan perkembangan zaman.  
b. Bagi Masyarakat  
Penelitian ini bisa dijadikan bahan informasi dan pedoman terhadap 
pengetahuan hukum jual beli emas secara online dengan memanfaatkan 
kegunaan internet saat ini. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian mampu menerapakan hukum Islam dalam kehidupan sehari-
hari yang sudah ditetapkan.dan menambah wawasan pengetahuan 
terhadap hukum jual beli emas secara online. 
G. Definisi Operasional 
Untuk mempermudah dalam menelusuri, mengkaji, maka penulis akan 
menjelaskan batasan dari pengertian yang berkaitan dengan penulisan skripsi yang 
berjudul “Analisis Hukum Islam dan Fatwa DSN MUI NO 77/DSN-MUI/V/2010 
 



































Terhadap Jual Beli Emas Di Aplikasi GrabKios by Kudo Di 
www.grab.com/id/kios. 
1. Hukum Islam adalah aturan-aturan yang bersumber dari Al Quran, hadist, 
dan pendapat ulama berdasarkan hasil ijtihad. 
2. Fatwa DSN MUI NO 77/ DSN-MUI/V/2010 adalah Fatwa Dewan 
Syariah yang mengatur tentang jual beli emas secara tidak tunai. 
3. GrabKios by Kudo di www.grab.com/id/kios adalah sebuah aplikasi yang 
menyediakan fitur nabung emas untuk konsumen yang ingin membelinya. 
Dari definisi masing-masing variabel diatas, dapat dipahami bahwa maksud 
dari judul penelitian diatas adalah untuk mengetahui praktek jual beli emas secara 
online diaplikasi GrabKios by Kudo di www.grab.com/id/kios. 
 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu dengan cara mencari, menggali, mengolah 
dan membahas data dalam suatu penelitian. Penelitian merupakan suatu proses 
dari kegiatan mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menganalisis suatu data 
dalam sebuah peristiwa, untuk memperoleh kajian yang bisa untuk dipertanggung 
jawabkan secara ilmiyah. Oleh karena itu, penulis memerlukan metode tertentu, 
yaitu: 
1. Data  
 



































Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini: 
a. Data mengenai praktek jual beli emas secara online di aplikasi 
GrabKios by Kudo di www.grab.com/id/kios. 
b. Pandangan Hukum Islam serta Fatwa DSN terhadap jual beli emas 
secara online diaplikasi Grabkios by Kudo di www.grab.com/id/kios. 
2. Sumber Data 
Sumber data penelitian merupakan subjek data yang mana dapat 
diperoleh. Subjek data dalam penilitian ini adalah Customer Service (CS) 
pada aplikasi GrabKios by Kudo. Sumber data dalam penelitian ini 
terbagi menjadi dua yaitu: sumber data primer dan sumber data sekunder. 
a. Sumber Primer 
Sumber data ini diperoleh secara langsung dari 
masyarakat, baik melalui wawancara, observasi dan alat-alat 
lainnya.14 Sumber primer ini terdiri dari: 
1) Fiture Beli Emas pada aplikasi GrabKios by Kudo yang 
dijadikan penelitian. 
2) Website dan sosial media seperti instagram, youtube, 
facebook, twitter. 
3) Customer Service GrabKios by Kudo. 
4) Nasabah GrabKios by Kudo. 
b. Sumber Sekunder 
                                                          
14 Joko Subagyo,Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik,(Jakarta:PT Rineka Cipta,2004),87. 
 



































Diantara sumber data sebagai berikut: 
1) Al Quran dan terjemah, Diponogero 
2) Kitab Hadist: 
a) Shahih Bukhari, karya Imam Bukhari.  
b) Shahih Muslim, karya Imam Muslim. 
3) Terjemahan Kitab Hadis: 
a) Shahih Bukhari, karya Imam Bukhari, diterjemahkan oleh 
Achmad Sunarto. 
b) Shahih Muslim, karya Imam Muslim, diterjemahkan oleh Imam 
Nawawi. 
4) Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor NO 77/ DSN-MUI/V/2010. 
5) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES). 
6) Madani, Fiqh Muamalah. 
7) Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer. 
8) Website resmi GrabKios by Kudo. 
9) Dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara dimana peneliti 
mengumpulkan data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan metode penelitian data yaitu: 
a. Observasi  
Observasi adalah dasar ilmu pengetahuan. Data yang dikumpulkan 
pancaindra atau dengan bantuan berbagai alat yang canggih sehingga 
 



































dapat diobservasi dengan jelas.15Observasi yang dilakukan peneliti 
adalah observasi partisipasi aktif, yang mana peneliti ikut terhadap apa 
yang dilakukan oleh narasumber tetapi belum sempurna. Peneliti disini 
menjadi sebuah customer atau mitra yang akan melakukan nabung 
emas diaplikasi GrabKios by Kudo. 
b. Wawancara atau interview 
Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data 
dengan cara bertanya langsung dengan narasumber.16  Peneliti 
menggunakan metode wawancara berstruktur. Karena penulis ingin 
terfokus pada permasalahan yang akan dibahas dalam karya ilmiah ini 
dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan. 
Wawancara yang dilakukan dengan pihak GrabKios by Kudo yaitu 
pada bagian Customer Service (CS) atau layanan bantuan lainnya yang 
akan memberikan informasi-informasi sesuai dengan penelitian ini. 
c. Dokumen 
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental yang lain.17 Teknik ini berguna untuk mencari dan 
mengumpulkan berbagai data yang berasal dari sumber buku-buku, 
                                                          
15 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad S,Metode Penelitian Ekonomi Islam,(Bandung:Pustaka 
Setia,2014),204. 
16 Soeratno,Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi Dan Bisnis,(Yogyakarta:UPP AMP 
YKPN,1998),92. 
17 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad S,Metode Penelitian Ekonomi Islam,(Bandung:Pustaka 
Setia,2014),212. 
 



































kitab-kitab dan lain-lainnya yang berkaitan dengan konsep penelitian 
ini. 
4. Teknik Analisis Data 
Dari pemaparan diatas tidak semua permasalahan yang akan dibahas. 
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu 
pengumpulan data oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian 
di lapangan. Oleh karena itu peneliti menganalisis dengan metode analisis 
deskripstif yang menggunakan pola pikir deduktif, yaitu metode berpikir 
yang menarik kesimpulan dari yang bersifat umum, kemudian diterapkan 
pada sesuatu yang bersifat khusus.  
Pola pikir ini memaparkan hukum Islam yang berkaitan dengan jual 
beli dan Fatwa DSN MUI  NO 77/ DSN-MUI/V/2010. Untuk 
menganalisis praktek jual beli emas secara online Di Aplikasi GrabKios 
by Kudo Di www.grab.com/id/kios. 
I. Sistem Pembahasan 
Dalam penyusunan skripsi ini dapat sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 
peneliti, maka disusunlah sistematika sebagai berikut: 
Bab Pertama merupakan pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
 



































Bab Kedua adalah pembahasan berkaitan tentang jual beli dalam Hukum 
Islam, yang meliputi pengertian dari jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan 
syarat jual beli, macam-macam jual beli, jual beli yang dilarang, serta  Fatwa DSN 
MUI NO 77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai. 
Bab Ketiga merupakan bab yang menjelaskan tentang data penelitian praktik 
jual beli emas di aplikasi GrabKios by Kudo di www.grab.com/id/kios. Bab ini 
membahas tentang profil perusahaan Kudo, Grab, PT Tamasia, prosedur transaksi 
berkaitan dengan identitas data customer, penentuan nominal harga yang akan 
digunakan dalam transaksi (harga jual dan beli), dan proses penyerahan barang di 
aplikasi GrabKios by Kudo. 
Bab Keempat merupakan bab yang menganalisis Hukum Islam dan Fatwa 
DSN MUI NO 77/ DSN-MUI/V/2010 Terhadap Jual Beli Emas Di Aplikasi 
GrabKios by Kudo Di www.grab.com. Dalam bab ini membahas bagaimana 
praktek jual beli emas di aplikasi GrabKios by Kudo dan analisis Hukum Islam 
serta Fatwa DSN MUI NO 77/DSN-MUI/V/2010 Terhadap Jual Beli Emas Di 
Aplikasi GrabKios by Kudo di www.grab.com/id/kios. 
Bab Kelima merupakan penutupan, yang memuat kesimpulan dari hasil 
penelitian dan saran. Kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah 
dalam hasil penelitian secara keseluruhan. 
 
 



































JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM 
A. Jual Beli dalam Hukum Islam  
1. Pengertian Jual Beli  
Kata al bai’ memiliki pengertian lawan yaitu : al-syira’ (beli), maka 
kata al bai’ memiliki arti jual, sekaligus memiliki arti beli. Al bai’ atau jual 
beli secara etimologi (bahasa) adalah menjual atau mengganti barang 
dengan barang.1 Menurut terminologi al bai’ atau jual beli berarti menjual, 
mengganti, dan menukarkan sesuatu dengan sesutu dengan sesuatu yang 
lain.2 Adapun pengertian yang lain menurut ulama Hanafiyah jual beli 
adalah saling tukar harta dengan harta melalui cara tertentu atau tukar 
menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang sepadan melalui cara 
tertentu yang bermanfaat”. 
Menurut Ibnu Qudamah (salah satu ulama Malikiyah) “Jual beli adalah 
saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan 
pemilikan”.3 Adapun pendapat lainnya menurut ulama Malikiyah, 
Syafiiyah dan Hanabilah, “Jual beli merupakan cara penukaran harta antara 
dua pihak4 atas dasar saling rela, dan memindahkan milik dengan ganti 
                                                          
1 Imam Mustofa,Fiqh Muamalah Kontemporer, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2017),21. 
2 Mardani.Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta:Kencana,2014),101. 
3 Suhrawadi K Lubis dan Fajar Wajni,Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta:Sinar Grafika,2014),68. 
 
 



































yang dapat dibenarkan yaitu berupa alat tukar yang diakui sah dalam 
perdagangan”.5 
Menurut Sayyid Sabiq berpandapat bahwa “Jual beli adalah pertukaran 
harta dengan harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan 
ganti yang dapat dibenarkan”.6Dalam Pasal 20 ayat 2 dalam Kompilasi 
Hukum Ekonomi Syariah “al bai’ adalah jual beli antara benda dengan 
benda, atau pertukaran barang dengan uang”.7 Didalam Pasal 76 telah 
diterangkan dengan jelas berkaitan dengan syarat objek yang dapat 
diperjualbelikan. 
Objek hukum yang meliputi segala benda, yang berwujud maupun 
tidak berwujud, yang dapat dimanfaatkan atau yang bisa digunakan oleh  
subjek hukum. Objek atau barang yang diperjualbeli dalam Islam yang 
diperbolehkan sesuai dengan aturan-aturan Islam dan bukan berupa barang 
yang terlarang. Ada barang yang akan diperjualbelikan dan uang sebagai 
pengganti barang tersebut. 
2. Dasar Hukum  
Hukum al bai’ (jual beli) ialah mubah, namun hukumnya bisa berubah 
menjadi wajib, makruh, sunnah, dan haram tergantung dengan kondisi dan 
                                                          
5 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K Lubis,Hukum Perjanjian dalam Islam,(Jakarta:Sinar 
Grafika,1994),33. 
6 Sayyid Sabiq,Fiqh Sunnah,Jilid III, (Beirut:Dar Al Fikr,2003,),49. 
7 Tim Penyusun KHES,Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah,(Jakarta,:MA RI,2011),10. 
 



































situasi asas maslahat.8Dari hukum jual beli tersebut bisa dicontohkan 
seperti:9 
a. Dikatakan hukumnya Wajib, menjual barang itu merupakan sebuah 
keharusan. Seperti menjual barang untuk membayar hutang. 
b. Dikatakan hukumnya Sunnah, menjual barang itu kepada keluarga atau 
orang lain yang sangat memerlukan barang tersebut. 
c. Dikatakan hukumnya Haram, menjual barang dilarang untuk 
diperjualbelikan. Seperti menjual barang untuk perbuatan maksiat, jual 
beli untuk merusak harga pasar, dan lain-lain. 
Jual beli merupakan dari muamalah yang memiliki dasar hukum 
bersumber jelas, dari Al Quran, As Sunnah, dan Ijma’ Ulama.  
Firman Allah dalam surah al Baqoroh (2) ayat 275:  
  ۗ  َوَاَحل َّ الل ُّٰه اْلَبْيَع َوَحر ََّم الر ِّبّٰوا
 Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba” 
 
Menurut Abu Muhammad Mahmud al Ayni, jual beli merupakan 
penukaran barang dengan barang yang dilakukan dengan suka sama suka. 
Dalam firman Allah surah An Nisaa (4) ayat 29: 
ۗ   َاْن َتُكْوَن تِ َجاَرًة َعْن  ۗ  ا َاْمَواَلُكْم َبْيَنُكْم ِباْلَباِطِل ِال َّا ۗ  َاي َُّها ال َِّذْيَن اَّٰمُنْوا َلا َتْأُكُلوْ  يّٰ
ۗ   ِان َّ الل َّٰه َكاَن ِبُكْم َرِحْيًما  ۗ  ا َاْنُفَسُكْم  ۗ   َوَلا َتْقُتُلْو  َتَراٍض م ِّْنُكْم 
 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di 
                                                          
8 Saiful Jazil,Fiqih Mua’malah,(Surabaya:UINSA Press,2018),97. 
9 Moh Zainul Arifin,Al Muhadathah Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam,(Surabaya:UINSA 
Press,2016),8. 
 



































antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah 
Maha Penyayang kepadamu” 
 
Adapun dalil –dalil As Sunnah10: 
)رواه البيهقى وابن ماجه( ا ٍضرَ تَ  نْ عَ  عُ يْ بَ ا الْ مَ ن َّإِ    
 
Diriwayatkan dari Rasullah beliau bersabda: “Sesunggguhnya jual 
beli itu atas dasar saling ridha (suka sama suka)” (HR Baihaqi dan 
Ibnu Majah) 
 
 ِهدِ يَ بِ  ِلجُ الر َّ لُ مَ : َعالَ َق؟ فَ بُ يَ طْ َأ ِبسْ كَ اْل يُّ أَ :  لى الل ُه عليه وسلمِبُي صُسِئَل الن
ا كم عن رفاعة ابن الرافع(حوصححه ال ارُ )رواه البزَّ رٍ وْ رُ بْ مَ  ٍعيْ بَ  لُّ كُ َو  
 
Nabi SAW pernah ditanya tentang mata pencarian yang paling baik, 
beliau menjawab “Seseorang bekerja dengan tangannya sendiri dan 
setiap jual beli yang mabrur”.(HR Al Bazzar dan Al Hakim 
menyahihkannya dari Rifa’I Ibn Rafi’i). 
 
Al Quran dan As Sunnah diatas adalah landasan umat Islam dalam 
melakukan kegiatan jual beli, terdapat ketentuan yang berlaku. Adanya 
prinsip saling merelakan, mendatangkan saksi apabila jual belinya dengan 
cara kredit atau dicicil, dan melakukan ijab qabul dengan benar.11 
Menurut Ijma’ Ulama sepakat dalam memperbolehkan jual beli bahwa 
manusia tidak dapat memenuhi kebutuhannya tanpa bantuan dari orang 
lain. Bantuan ini berupa barang yang dimiliki orang lain yang dibutuhkan, 
dan diganti dengan barang yang lain yang sesuai.12 
 
                                                          
10 Abdur Rahman Ghazaly,dkk,Fiqh Muamalat,(Jakata:Kencana,2010),69. 
11 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani,Metode Penelitian Ekonomi Islam (Bandung:CV 
Pustaka Setia,2014),112. 
12 Rachmat Syafe’I,Fiqh Muamalah (Bandung:Pustaka Setia,2001),75. 
 



































3. Rukun Jual Beli 
Jual beli memiliki rukun yang harus dipenuhi sehingga transaksi jual 
beli tersebut dianggap sah oleh syara’.  Rukun jual beli adalah sesuatu yang 
harus ada dalam jual beli, apabila salah satu dari rukun tidak terpenuhi, 
maka jual beli tidak dapat dilakukan. Menurut Jumhur Ulama rukun jual 
beli ada empat:13 
a. Al muta’aqidain, orang yang berakad (penjual dan pembeli).  
b. Shigat, lafal ijab dan qabul. 
c. Ma’qud ‘alaih, barang yang dijual. 
d. Nilai tukar pengganti barang. 
Menurut Mahzab Hanafiyah rukun pada transaksi jual beli hanya 
dilakukan dengan cara melalui ijab (lafad beli dari pihak pembeli) dan qabul 
(lafad menjual dari pihak penjual), atau dengan cara saling memberikan 
barang dan harga barang.14 
4. Syarat – Syarat Jual Beli 
Menurut pendapat Ulama Hanafiyah, orang yang melakukan akad, 
barang atau objek yang akan beli dan nilai tukar (harga) merupakan syarat-
syarat jual beli dan bukan termasuk rukun jual beli.15Adapun syarat- syarat 
jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang dikemukaan Jumhur Ulama 
yaitu:16 
                                                          
13 Abdul Rahman Ghazaly,Dkk,Fiqh Muamalah,(Jakarta:Kencana,2010),73. 
14 Idri,Hadis Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Kencana,2016),157. 
15 Muhammmad Yazid,Hukum Ekonomi Islam,(Surabaya:UINSAPress,2014),21. 
16 Abdul Rahman Ghazaly,Dkk,Fiqh Muamalah,(Jakarta:Kencana,2010),73. 
 



































a. Orang yang Berakad 
1) Berakal, baligh, dan dewasa yang mana seseorang bisa 
membedakan sesuatu yang baik dan yang buruk untuk dirinya, 
dan dapat mengatur hartanya. Dalam surah An Nisaa (4) ayat 5: 
ۗ  ءَّ َأْموََّٰلُكُم ٱل َِّتى َجَعَل ٱلل َُّه لَ ُكْم ِقيًّٰما ۗ   ٱلس َُّفَها  َوَلا ُتْؤُتوا
Artinya: ”Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok 
kehidupan” 
 
2) Orang yang melakukan akad adalah orang yang berbeda.  
Seseorang tidak boleh melakukan transaksi jual beli di waktu 
yang bersamaan, seperti menjadi penjual sekaligus pembeli. 
3) Melakukan transaksi jual beli sesuai dengan kehendak sendiri 
atau tanpa paksaan orang lain. Jika transaksi jual beli disebabkan 
ada sebuah paksaan, maka jual beli tersebut menjadi tidak sah.17 
4) Beragama Islam, khusus untuk pembeli dalam benda-benda 
tertentu. 
 
b. Berkaitan dengan Ijab Qobul 
Dalam bertransaksi kerelaan antara penjual dan pembeli 
sangat diutamakan, melalui ijab dan qobul yang dilakukan secara 
jelas dalam transaksi yang mengikat antara si penjual dan pembeli. 
Syarat ijab qobul yaitu:18  
                                                          
17 Suhrawadi K Lubis dan Fajar Wajni,Hukum Ekonomi Islam (Jakarta:Sinar Grafika,2014),141. 
18 Muhammad Yazid,Hukum Ekonomi Islam,(Surabaya:UINSA Press,2018),21. 
 



































1) Orang yang mengucapkan ijab dan qobul adalah orang yang 
berakal dan telah baligh. 
2) Ungkapan qobul sesuai dengan ijab, jika ijab dan qobul tidak 
sesuai maka jual beli dianggap tidak sah. 
3) Melakukan ijab dan qobul dalam satu majelis. Pihak penjual dan 
pembeli bertemu langsung. Saat ini ijab qobul tidak lagi 
menggunakan lisan, tetapi bisa menggunakan media tulisan 
seperti surat perjanjian.  
c. Barang yang Dijualbelikan (ma’qud ‘alaih) 
Ma’qud ‘alaih adalah harga atau barang yang dihargakan. 
Adapun syarat – syarat barang yang akan dijualbelikan yaitu:19 
1)  Bersih barangnya, bukan benda najis atau barang yang 
diharamkan. 
2) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi kehidupan manusia. 
3) Barang ada dalam bentuk nyata. 
4) Milik seseorang yang melakukan akad. 
5) Tidak dibatasi waktu. 
6) Boleh diserahkan saat akad berlangsung, atau sesuai dengan 
waktu yang telah disepkati.  
7) Mengetahui keadaan, jumlah, hitungan, takaran, timbangan atau 
kualitasnya barangnya. 
d. Nilai Tukar dan Harga Barang 
                                                          
19 Abdul Aziz Muhammad Azzam,Fiqh Muamalat (Jakarta:Amzah,2010),47. 
 



































Para Ulama telah membedakan at tsaman (harga pasar yang 
berlaku dimasyarakat dan as si’ir (modal barang yang seharusnya 
diterima oleh penjual sebelum dijual ke pembeli). Adapun syarat- 
syarat at tsaman yaitu:20 
1) Harga disepakati oleh kedua belah pihak, dengan jumlah yang 
jelas. 
2) Jika melakukan penukaran barang dengan barang (barter), maka 
barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang 
diharamkam syara’. 
3) Pembayaran boleh diangsur (dicicil), tetapi saat jatuh tempo 
pembayaran harus jelas waktunya. 
Jual beli dianjurkan dihadapan saksi, berdasarkan firman 
Allah al Baqoroh (2) ayat 282:“Dan persaksikanlah apabila kalian 
berjual beli”. Tujuannya untuk menghindari terjadinya perselisihan 
dan menjauhkan diri dari sikap saling menyangkal.21 
5. Bentuk Jual Beli 
Menurut Jumhur Ulama membagi jual beli menjadi 2 yaitu :22 
a. Jual beli yang Sah (shahih) 
Jual beli yang sah adalah jual beli yang telah memenuhi semua 
ketemtuan syara’, rukun dan syarat- syaratnya. 
                                                          
20 Muhammad Yazid,Hukum Ekonomi Islam,(Surabaya:UINSA Press,2018),24. 
21 Madani,Fiqh Muamalah,(Jakarta:Kencana,2014),105. 
22 Saiful Jazil,Fiqih Muamalah,(Surabaya:UINSA Press,2018),101. 
 



































b. Jual beli yang tidak sah (batal) 
Jual beli yang tidah sah adalah jual beli yang tidak memenuhi 
satu dari salah satu rukun dan syarat, maka jual beli itu menjadi 
batal. Menurut pendapat Ulama Hanafiyah, membagi jual beli 
menjadi 3 macam yaitu:23 
a. Jual Beli yang Sah 
Jual beli ini telah memenuhi semua ketentuan dari rukun dan 
syarat-syarat jual beli. Sesuatu yang dapat diperjualbelikan 
menjadi milik yang melakukan akad. 
b. Jual Beli yang Batal 
Jual beli ini tidak memenuhi salah satu dari rukun atau syarat- 
syarat telah ditetapkan syara’. Seperti jual beli yang dilakukan 
oleh orang gila.  
c. Jual Beli yang Fasid (Rusak) 
Jual beli ini sesuai dengan ketentuan syariat pada asalnya 
tetapi tidak sesuai dengan syariat pada sifatnya. Seperti jual beli 
yang dilakukan oleh orang yang mumayyiz tetapi bodoh 
sehingga menimbulkan pertentangan.  
Dari sisi waktu serah terima barang, dibagi menjadi 4 yaitu:24 
a. Dengan cara tunai (kontan), barang dan uang diterima. 
                                                          
23 Muhammad Yazid,Hukum Ekonomi Islam,(Surabaya:UINSA Press,2018),28. 
24 Saiful Jazil,Fiqih Muamalah,(Surabaya:UINSA Press,2018),111. 
 



































b. Pembayaran dilakukan diawal dan barang menyusul sesuai 
waktu yang disepakati oleh kedua belah pihak, ini disebut 
dengan salam. 
c. Barang diterima diawal dan pembayaran sesuai dengan 
kesepakatan yaitu setelah menerima barang, ini disebut jual 
beli secara kredit bai’ ajal (jual beli tidak tunai atau 
mengangsur). 
d. Barang dan uang tidak tunai, disebut bai’ dain bi dain yaitu 
jual beli hutang dengan hutang. 
 
6. Macam-Macam Akad Jual Beli  
a. Bai’ Murabahah 
1) Pengertian  
Jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan 
keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli.25 Si 
penjual harus memberi tahu tentang harga beli barang dan keuntungan 
(margin) kepada pembeli yang ditambahkan pada biaya sesuai dengan 
kesepakatan antara kedua belah pihak.26 
2) Dasar Hukum  
a) Al Quran An Nisaa (4) ayat 29:27 
 
                                                          
25 Suqiyah Musafa’ah, dkk,Hukum Ekonomi Islam dan Bisnis Islam I,(Surabaya:IAIN 
Press,2019),95.  
26 Muhammad Yazid,Hukum Ekonomi Islam,(Surabaya:UINSA Press 2014),175. 
27 Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Diponegoro:PT Sygma Examedia 
Arkanleema,2009),83. 
 



































 َعْن َتَراٍض ِمْنُكمْ  َياَأي َُّها ال َِّذْيَن َأَمُنْولَاَتْأُكُلوا َأْمَواَلُكْم َبْيَنُكْم ِبْالَباِطِل ِإلا َّ َأْن َتُكْوَن ِتَجاَرةً 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlkau dengan suka 
sama suka diantara kamu” 
 
 
b) Hadist Muslim: 
 
 َطَعامًا َعْن َعاِئَشةَ َرِضَى اللُه َعْنهَا : َأن َّ َرُسو اللِه َصل َّى اللُه َعَلْيِه َوَسل ََّم ِاْشَتَرى ِمْن َيُهْوِدي َّ
 ِإَلى َأَجًل َوَرَهَنُه ِدُرعًا َلُه ِمْن َحِدْيد 
Artinya: “Diriwayatkan dari Aisyah RA: Rasullah SAW pernah 
membeli makanan dengan waktu tertentu (tempo) kepada 
orang yahudi dan beliau memberikan agunan berupa baju besi 
kepadanya”28 
 
c) Ijma’  
Para Ulama memperbolehkan karena manusia sebagai 
masyarakat yang membutuhkan sesuatu yang dihasilkan dan 
dimiliki oleh orang lain, asalkan tidak ada unsur penipuan. 
3) Rukun Murabahah.29 
a) Al bai’ (Penjual). 
b) Al musytari (Pembeli). 
c) Al mabi’ (Barang yang diperjualkan dan harga barang). 
d) Tsaman (Harga). 
e) Shigat (Ijab dan Qobul). 
4) Syarat – Syarat Murabahah30 
                                                          
 28 Suqiyah Musafa’ah, dkk,Hukum Ekonomi Islam dan Bisnis Islam I,(Surabaya:IAIN Press,2019) 
97. 
29Ibid., 98. 
30 Muhammad Yazid,Hukum Ekonomi Islam,(Surabaya:UINSA Press,2018),181. 
 



































a) Pihak-pihak yang melakukan akad disyaratkan berakal, baligh, 
dewasa, cakap hukum, dan suka rela. 
b) Objek yang diperjualbelikan harus: 
a) Barang yang tidak sebagai barang haram dan terlarang. 
b) Memberikan manfaat dan bermanfaat. 
c) Hak milik penuh pihak yang berakad. 
d) Harus jelas dari segi sifat, jumlah, dan jenis barang yang 
sesuai dengan kesepakatan.   
c) Shigat (ijab dan qobul) harus jelas disebutkan sesuai dengan 
pihak yang berakad. 
d) Mengetahui harga pokok. 
e) Mengetahui keuntungan. 
f) Harga pokok yang dapat diukur, dihitung dan ditimbang. 
g) Jual beli ini tidak bercampur dengan transaksi yang mengandung 
unsur riba. 
h) Akad jual beli pertama harus sah. 
  
b. Bai’As Salam (In Front Payment Sale) 
1) Pengertian : Transaksi jual beli dengan cara memesanan barang dan 
pembayaran harga lebih dahulu dengan syarat - syarat tertentu. Barang 
akan diterima sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.31  
                                                          
31 Suqiyah Musafa’ah,dkk,Hukum Ekonomi Islam dan Bisnis Islam I,(Surabaya:IAIN 
Press,2019),115. 
 



































2) Dasar Hukum  
a) Al Quran surah al Baqoroh (2)ْayat 282 :32 
 يَاَأي َُّهاال َِّذْيَن آَمُنْوا ِإَذا َتَذا َيْنُتْم ِبَدْيِن ِإَلى أَجٍل ُمَسم َّى َفاْكُتُبْوهُ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermuamalah tidak secara tunai unntuk waktu yang 
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya” 
 
b) Hadist Bukhari 
 َمْن َأْسَلَف ِفْي َشْيٍء َفِفْي َكْيٍل َمْعُلْوٍم َوَوْزٍن َمْعُلٍم ِإَلى َأَجٍل َمْعُلْوٍم 
Artinya: “Barang siapa yang melakukan salaf (salam), 
hendaknya ia melakukan dengan takaran yang jelas dan 
timbangan yang jelas  untuk jangka waktu yang diketahui”33 
 
c) Ijma’ 
Menurut Ibnu Munzir, Ijma’ Ulama telah sepakat kebolehan 
jual beli dengan cara salam. Cara seperti itu dibutuhkan oleh 
masyarakat.34 
3)  Rukun As Salam  
a) Muslam (pembeli) merupakan seseorang yang membutuhkan dan 
memesan barang tersebut. 
b) Muslam ilaih (penjual) merupakan seseorang yang menjual barang 
pesanan. 
c) Tsman (harga). 
d) Muslam fiih (barang objek yang dijualbelikan). 
e) Shigat (ijab dan qobul). 
                                                          
32 Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Diponegoro:PT Sygma Examedia 
Arkanleema,2009),48. 
33 Muttafaq’alaih: al Bukhari, no 224: Muslim, no. 1604 
34 Suqiyah Musafa’ah,dkk,Hukum Ekonomi Islam dan Bisnis Islam I,(Surabaya:IAIN 
Press,2019),117. 
 




































4) Syarat- Syarat As Salam 
a) Syarat Sah Salam  
1) Pihak-pihak yang berakad disyaratkan berakal, baligh, dan 
dewasa. 
2) Modal atau harga jelas, terstruktur, serta dilakukan serah 
terima dengan jelas dan diserahkan seluruhnya ketika akad. 
3) Pembayaran dilakukan di majelis akad sebelum akad. 
4) Pihak yang melakukan pemesan secara khusus berhak 
menentukan tempat penyerahan barang pesanan. 
b) Syarat Muslam Fiih (barang pesanan)35 
1) Harus spesifikasi dan dapat diakui sebagai utang. 
2) Harus bisa diidentifikasi secara jelas, tentang macam barang, 
klasifikasi, kualitas, kuantitas serta mengenai jumlah barang 
tersebut. 
3) Penyerahan barang dilakukan dikemudian hari sesuai dengan 
jatuh tempo penyerahan. 
4) Tempat penyerahan, para pihak harus menunjuk tempat yang 
disepakati dimana barang harus diserahkan, jika tidak barang 
harus dikirim ke tempat yang menjadi kebiasaan. 
5) Tidak diperkenannya penggantian barang yang dipesan dengan 
barang yang lainnya. 
                                                          
35 Abu Azam Al Hadi,Fikih Muamalah Kontemporer,(Depok:PT RajaGrafindo Persada,2019),215. 
 



































c) Ijab dan qobul harus diungkapkan dengan jelas, tidak terpisah oleh 
hal-hal yang memalingkan keduanya. 
d) Menetukan Waktu Penyerahan36 
1) Menurut Imam Hanafi, penyerahan barang pada satu bulan, 
untuk adanya penundaan selambatnya yaitu tiga hari. 
2) Menurut Imam Syafi’i, memperbolehkan penyerahan dilakukan 
segera atau boleh ditunda. 
3) Menurut Imam Malik, penundaan penyerahan barang tidak 
boleh kurang dari lima belas hari.  
 
c. Bai Istisna’ 
1) Pengertian  
Transaksi jual beli barang yang masih belum ada dan akan 
diserahkan secara tangguh, sementara pembayarannya dilakukan 
secara angsuran. Spesifikasi dan harga barang pesanan telah disepakati 
diawal akad antara penjual dan pembeli.37 Jual beli istisna’ ini 
merupakan jenis khusus dari jual beli salam. Perbedaanya terletak pada 
objeknya, dipergunakan jenisnya dibidang manufaktur atau kontak 
produksi. 
2) Dasar Hukum  
a) Al Quran Al Baqoroh(2) ayat 275:38 
                                                          
36 Muhammad Yazid,Hukum Ekonomi Islam,(Surabaya:UINSA Press,2014),57. 
37Abu Azam Al Hadi,Fikih Muamalah Kontemporer,(Depok:PT RajaGrafindo Persada,2019),213. 
38 Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Diponegoro:PT Sygma Examedia 
Arkanleema,2009),47. 
 



































 َوَاَحل َّ الل ُّٰه اْلَبْيَع َوَحر ََّم الر ِّبّٰوا
Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba” 
 
b) Hadist Muslim  
 َراَد َأْنَأكَان رضي الله عنه ان  نبي  اللَه صلى الله عليه وسلم :  ْنٍسأَ  ْنعَ 
ْيِه َخاِتم..  لا َّ ِكَتابًا َعلَ  اْلَعَجَم لَا َيْقَبُلْوَن إِ  إَلى الَعَجِم َفِقيَل َلُه ِإنَّ  َبتُ كْ يَ 
سلمَأْنُظُر ِإَلى َبَيا ِضِه ِفى َيِدِه. رواه م ٍة.  َقَا َل َكأن َّىِمْن ِفضَّ  َتًماَفاْصَطَنَع َخا  
Dari Anas RA Bahwa Nabi SAW hendak menuliskan surat 
kepada raja non Arab, lalu dikabarkan kepada beliau bahwa 
raja- raja non Arab tidak sudi menerima surat yang tidak 
distempel. Maka beliau pun memesan agar ia dibuatkan cincin 
stempel dari bahan perak. Anas menisahkan: seakan-akan 




Sebagian Ulama menyatakan pada dasarnya umat Islam 
secara de facto telah sepakat, akad istisna’ adalah akad yang 
dibenarkan dan telah dijalankan sejak dahulu tanpa ada seorang 
sahabat atau ulama yang mengingkarinya.40 
3) Rukun Istisna’ 
a) Muslam (pembeli) merupakan seseorang yang membutuhkan dan 
memesan barang. 
b) Muslam ilaih (penjual) merupakan seseorang yang menjual barang 
pesanan. 
c) Modal atau uang, tsaman (harga). 
d) Muslam fiih (barang yang dijual belikan). 
                                                          
39Imam Nawawi, Shahih Muslim, Juz, hal 
40Muhammad Yazid,Hukum Ekonomi Islam,(Surabaya:UINSA Press,2014),61. 
 



































e) Shigat (ijab dan qobul). 
4) Syarat-syarat Istisna’41 
a) Penyebutan dan penyerahan kriteria barang pada saat akad 
berlangsung.  
b) Tidak dibatasi waktu penyerahan barang. 
c) Barang yang dipesan adalah barang yang telah biasa dipesan dengan 
akad istisna’. 
7. Jual Beli yang Dilarang 
a. Terlarang Sebab Ahliah (ahli akad) 
Jual beli dilakukan oleh orang yang sah yaitu orang yang baligh, 
berakal, dan dapat memilih. Adapun orang-orang yang dipandang tidak 
sah jual belinya adalah:42 
1) Transaksi jual beli dengan orang gila. 
2) Transaksi jual beli dengan anak kecil. 
3) Transaksi jual beli dengan orang buta. 
4) Transaksi jual beli dengan rasa terpaksa. 
5) Transaksi jual beli Fudhul, yaitu jual beli milik orang tanpa seizin 
pemilik. 
6) Transaksi jual beli orang yang terhalang (kebodohan, bangkrut, sakit).  
7) Transaksi jual beli malja, yaitu jual beli orang sedang dalam bahaya. 
                                                          
41 Abu Azam Al Hadi,Fikih Muamalah Kontemporer,(Depok:PT RajaGrafindo 
Persada,2019),2216-217. 
42 Rachmat Syafei,Fiqih Muamalah,(Bandung:Pustaka Setia,2001),93. 
 



































b. Terlarang Sebab Shigat 
Jual beli didasarkan keridhaan antara para pihak yang melakukan 
akad, ada kesepakatan ijab qabul, berada disuatu tempat, dan tidak 
terpisah oleh suatu pemisah. Jual beli yang dipandang tidak sah yaitu:43 
1) Jual beli mu’atah, jual beli yang disepkati oleh penjual dan pembeli 
dengan barang ataupun harga akan tetapi tidak memakai ijab qobul. 
2) Jual beli menggunakan surat atau utusan.  
3)  Jual beli menggunakan isyarat atau tulisan.  
4) Jual beli keberadaan barang yang tidak ada di tempat akad. 
5) Jual beli yang tidak sesuai antara ijab qobul.  
6) Jual beli munjiz, yaitu jual beli yang ditangguhkan pada waktu yang 
akan datang.  
7) Jual beli dengan adanya suatu syarat yang ditangguhkan pada waktu 
yang akan datang. 
c. Terlarang Sebab Ma’qud Alaih (Barang) 
Ma’quad alaih adalah harta yang diajadikan sebagai alat penukaran 
oleh pihak yang berakad (mabni’) dan harga.44 Ulama fiqh sepakat jual 
beli dianggap sah apabila ma’qud alaih adalah barang yang tetap, 
bermanfaat, berbentuk, dapat diserahkan, dapat dilihat oleh orang yang 
berakad, tidak bersangkutan dengan orang lain.  
1) Jual beli barang yang tidak ada atau tidak jelas (majhul). 
                                                          
43 Saiful Jazil,Fiqih Muamalah,(Surabaya:UINSA Press,2018),105. 
44 Ibid., 60. 
 
 



































2) Jual beli barang yang tidak diserahkan sesuai dengan perjanjian. 
3) Jual beli gharar (mengandung samar-samar). 
4) Jual beli barang yang najis atau terkena najis. 
5) Jual beli sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan untuk umum. 
seperti air sungai, air danau, air laut. 
6) Jual beli barang yang tidak ada saat akad (ghaib) dan tidak terlihat. 
Jual beli sesuatu sebelum dipegang. 
7) Jual beli tumbuhan atau buah-buahan yang belum siap panen.  
d. Terlarang Sebab Syara’ 
1)  Transaksi jual beli sesuatu yang mengandung riba. 
2) Transaksi jual beli dengan uang dari barang yang diharamkan. 
3) Transaksi jual beli dengan barang dari hasil pencegatan barang. 
4) Transaksi jual beli pada waktu adzan jumat. 
5)  Transaksi jual beli buah anggur untuk dijadikan khamar. 
6) Transaksi jual beli hewan (induk) tanpa anaknya yang masih kecil. 
7) Transaksi jual beli barang yang sedang dibeli oleh orang lain. 
8) Transaksi jual beli memakai syarat. 
B. Fatwa Majelis Ulama Indonesia ( Fatwa MUI) 
1. Pengertian Fatwa  
Fatwa berasal dar bahasa Arab Al Fatawa atau Al Futya yang memiliki 
arti jawaban terhadap sesuatu yang muskil didalam bidang hukum. Dalam 
kitab Mu’jam Lughat al Fuqaha, Fatwa adalah hukum syara’ yang dijelaskan 
 



































oleh seorang ahli fikih untuk orang yang bertanya kepadanya. Orang yang 
memberikan fatwa dalam istilah fikih dan ushul fiqh disebut mufti, 
sedangkan orang yang meminta fatwa disebut mustafti.45 
Menurut Yusuf Qaradhawi46 
الَجَواُب ِفي الَحاِدَثِة ِاْشِتَقْت, َكَما َقاَل اْلَزَمْخَشِرى ِفى ْالَكَشاِف ِمْن اْلَفَتى الَفْتَوى ُلَغًة : 
 ِفى الَسنِِّ َعلى َسِبيِل الاْسِتَعاَرة
“Fatwa menurut bahasa yaitu jawaban terhadap suatu peristiwa atau 
pesoalan”. 
 
Sedangkan menurut syariat: 
 
 َشْرًعا :  َبَياُن الُحْكِم الش َّْرِعي ِّ ِفى َقِضَيِة ِمْن اْلَقَضاَياَجَواًباَعلى ُسَؤاِل َساِئٍل ُمَعي َّن. الَفْتَوى
 َكاَن َاْم ُمُبَهم. َفْرد.َاْوَجَماَعٌة 
“Fatwa adalah penjelasan hukum syara’ dalam permasalahan tertentu 
sebagai jawaban dari pihak lain yang bertanya”. 
 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) merupakan sebuah wadah yang 
terhimpun dari para ulama, zu'ama dan cendikiawan muslim Indonesia. 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) memiliki beberapa fungsi dan tugas, yaitu 
memberikan fatwa dan bertanggung jawab mengeluarkan fatwa (ifta) yang 
perlu memperhatikan sejumlah prinsip, kode etik, dan persyaratan yang 
ketat. 
Fatwa yang ditetapkan berdasarkan pada Al Quran, Al Sunnah, Ijma’, 
dan Qiyas. Fatwa yang ditetapkan oleh Majelis Ulama Indonesia dapat 
dikelompokkan dalam tiga kategori utama:  
                                                          
45 Panji Adam, Fatwa-Fatwa Ekonomi Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2018), hal 20 
46 Ibid., 23. 
 



































a. Fatwa tentang kehalalan produk makanan, minuman, obat-obatan dan 
kosmetik. 
b. Fatwa tentang masalah ibadah, keagamaan, kemasyarakatan, kesehatan, 
kenegaraan, dan sebagainya 
c. Fatwa yang berkaitan dengan masalah ekonomi Islam dan aktivitas 
lembaga keuangan syariah. 
Khusus fatwa yang berkaitan dengan masalah ekonomi Islam dan 
lembaga keuangan syariah ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis 
Ulama Indonesia (DSN -MUI).47 
 
2. Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 
Dewan syariah nasional (DSN) merupakan lembaga yang dibentuk 
oleh Majelis Ulama Indonesia yang secara struktural berada dibawah MUI.48 
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)  dibentuk 
untuk mewujudkan aspirasi umat Islam mengenai masalah perekonomian. 
DSN-MUI terdiri dari para pakar yang memiliki disiplin keilmuan ekonomi 
dan fiqh Islam, serta praktisi Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dan 
perwakilan regulator.  
Tujuannya menjalankan tugas MUI dalam masalah-masalah yang 
berhubungan dengan aktivitas lembaga keuangan ekonomi syariah, yang 
berhubungan langsung dengan lembaga syariah ataupun lainnya. DSN 
                                                          
47 Ibid., 147. 
48 Ibid., 160. 
 



































melalui Dewan Pengawas Syariah melakukan pengawasan terhadap 
penerapan prinsip syariah dalam sistem dan manajemen lembaga keuangan 
syariah (LKS).  
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 
memiliki visi dan misi, yaitu: 
Visi: Memasyarakatkan ekonomi syariah dan mensyariahkan ekonomi 
masyarakat. 
Misi: Menumbuh kembangkan ekonomi syariah dan lembaga keuangan/ 
bisnis syariah untuk kesejahteraan umat dan bangsa. 
Adapun produk yang dimiliki oleh Dewan Syariah Nasional-Majelis 
Ulama Indonesia (DSN-MUI) yaitu: 
a. Fatwa 
DSN telah mengeluarkan banyak fatwa yang berkaitan dengan 
transaksi ekonomi syariah di Indonesia. Fatwa  Dewan Syariah Nasional-
Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI) tentang produk-produk keuangan 
syariah yang diharapkan bermanfaat untuk perkembangan ekonomi 
syariah di Indonesia. Ada sekitar 109 Fatwa DSN-MUI, yang dimulai 
sejak tahun 2000 sampai 2017. Contohnya: 
1) Fatwa DSN-MUI No 01/DSN-MUI/IV/2000 tentang Giro. 
2) Fatwa DSN-MUI No 19/DSN-MUI/IV/2001 tentang Qardh. 
3) Fatwa DSN-MUI No 77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas 
secara Tidak Tunai. 
 



































b. Pedoman Implementasi49 
1) 01/DSN-MUI/X/2013 tentang Pedoman Implementasi Musyarakah 
Mutanaqishah dalam Produk Pembiayaan. 
2) 02/DSN-MUI/XII/2015 tentang Pedoman Implementasi Transaksi 
Lindung Nilai Syariah (Al Tahawwuth Al Islam/Islamic Hedging) atas 
Nilai Tukar 
3) 03/DSN-MUI/IX/2018 tentang Pedoman Implementasi Sekuiritas 
Berbentuk Efek Beragunan Asset Berdasarkan Prinsip Syariah  
c. Ta’limat:50 
1) U-029/DSN-MUI/I/2011 Ta’limat tentang Pembiayaan Bank Syaraiah 
Kepada Jasa Keuangan Konvensional. 
2) U-286/DSN-MUI/VII/2012 Ta’limat DSN-MUI tentang Penerapan 
Prinsip Syariah. 
3) U-868/DSN-MUI/XI/2019 Ta’limat DSN-MUI tentang Produk 
Asuransi  Wakaf dan Produk yang Memiliki Fitur Wakaf. 
 
3. Fatwa DSN 05/DSN-MUI/IV/2000 tentang jual beli salam :51 
a. Ketentuan tentang Pembayaran: 
1) Alat pembayaran harus diketahui jumlah dan bentuknya, berupa 
uang, barang atau manfaat. 
                                                          
49 DSN-MUI,(PedomanImplementasi)”https://dsnmui.or.id/produk/pedomanimplementasi/”diakses 
pada 08 Januari 2020 
50 DSN-MUI,(Ta’limat)”https://dsnmui.or.id/produk/talimat/”diakses pada 08 Januari 2020 
51 DSN-MUI,(Fatwa)”https://dsnmui.or.id/produk/Fatwa/”diakses pada 08 Januari 2020   
 



































2) Pembayaran harus dilakukan pada saat kontrak disepakati. 
3) Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang. 
b. Ketentuan tentang Barang 
1) Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai hutang. 
2) Harus dapat dijelaskan spesifikasinya. 
3) Penyerahan dilakukan kemudian. 
4) Waktu dan tempat penyerahan harus ditetapkan berdasarkan 
kesepakatan. 
5) Pembeli tidak boleh menjual barang sebelum menerimanya. 
6) Tidak boleh menukarkan barang, kecuali dengan barang sejenis 
sesuai dengan kesepakatan. 
c. Ketentuan tentang Salam Paralel: 
Di bolehkan melakukan salam paralel dengan syarat: 
1) Akad kedua terpisah dari akad pertama. 
2) Akad kedua dilakukan setelah akad pertama. 
d. Penyerahan Barang sebelum pada Waktunya: 
1) Penjual harus menyerahkan barang tepat pada waktunya dengan 
kualitas dan jumlah yang telah disepakati. 
2) Jika penjual menyerahkan barang dengan kualitas yang lebih tinggi, 
penjual tidak boleh meminta tambahan harga. 
3) Jika penjual menyerahkan barang dengan kualitas yang lebih rendah, 
dan pembeli rela menerimanya, maka ia tidak boleh menuntut 
pengurangan harga (diskon). 
 



































4) Jika penjual menyerahkan barang lebih cepat dari waktu yang 
disepakati dengan syarata kualitas dan jumlah barang sesuai dengan 
kesepakatan, dan ia tidak boleh menuntut tambahan harga. 
5) Jika semua atau sebagian barang tidak tersedia pada waktu 
penyerahan, atau kualitasnya lebih rendah dan pembeli tidak rela 
menerimanya, maka ia memiliki dua pilihan: 
a) Membatalkan kontrak dan meminta kembali uangnya. 
b) Menunggu samapai barang tersedia. 
e. Pembatalan kontrak 
Pada dasarnya pembatalan salam boleh dilakukan, selama tidak 
merugikan kedua belah pihak. 
f. Perselisihan 
Jika terjadi perselisihan antara kedua pihak, maka persoalannya 
diselesaikan melalui Badan Arbitrasi Syariah setelah tidak tercapai 
kesepakatan melalui musyawarah. 
 
4. Fatwa DSN NO 77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas secara Tidak 
Tunai: 
1. Hukum  
Jual beli emas secara tidak tunai, baik melalui jual beli biasa atau jual 
beli murabahah, hukumnya boleh (mubah, jaiz), selama emas tidak 
menjadi alat tukar yang resmi (uang). 
2. Batasan dan Ketentuan 
 



































a. Harga jual (tsaman) tidak boleh bertambah selam ajangja waktu 
perjanjian meskipun ada perpanjangan waktu setelah jatuh tempo. 
b. Emas yang dibeli dengan pembayaran tidak tunai boleh dijadikan 
jaminan (rahn). 
c. Emas yang dijadikan jaminan sebagaimana dimaksud dalam angka 2 
tidak boleh dijualbelikan atau dijadikan obyek akad lain yang 
menyebabkan perpindahan kepemilikan. 
 



































Jual Beli Emas Online di Aplikasi GrabKios by Kudo 
A. Gambaran Umum Aplikasi GrabKios by Kudo 
1. Sejarah GrabKios by Kudo 
Nama perusahaan ini adalah PT Kudo Teknologi Indonesia atau yang 
biasa disebut dengan kudo. Kudo merupakan singkatan dari Kios Untuk 
Dagang Online, yang didirikan oleh Albert Lucius selaku CEO (Chief 
Executive Officer) dan Agung Nugroho selaku COO (Chief Operating 
Officer) pada bulan Juli 2014. Aplikasi ini ialah sebuah aplikasi yang 
berfungsi sebagai perantara antara situs online dan offline yang ada di 
Indonesia, platfom yang menawarkan kesempatan bagi jutaan orang untuk 
mengembangkan usaha mereka lewat teknologi.  
Pada awal berdirinya, kudo digunakan untuk membeli barang-barang e 
Commerce. bertujuan pembentukan kudo yaitu untuk memperkenalkan 
situs-situs e Commerce yang ada di Indonesia. Kudo akan menjadi salah satu 
aplikasi yang akan membawa masyarakat untuk berbelanja secara online. 
Selain itu kudo memberikan peluang kepada para pengusaha baru yang ingin 
berwirausaha, namun kebingungan mencari barang atau tempat untuk 
berjualan. 
Selama dua tahun, kudo telah berhasil memberdayakan lebih dari dua 
juta wirausaha digital dengan menjadi agen kudo yang telah tersebar lebih 
dari 500 kota dan kabupaten di seluruh wilayah Indonesia. Jumlah itu 
 



































meningkat lebih dari 44% dari tahun sebelumnya. Lima provinsi dengan 
pertumbuhan paling pesat di antaranya Aceh, Bengkulu, Kalimantan 
Tengah, Gorontalo, dan Sumatera Barat, dari segi jumlah transaksi. Mereka 
(agen kudo) bisa mendapatkan penghasilan tambahan dengan menjual 
berbagai produk yang telah tersedia di aplikasi kudo kepada para pelanggan. 
Kudo yang berawal dari 21 karyawan pada saat itu. 
Pada tahun 2016 Kudo berkembang menjadi sebuah perusahaan 
teknologi dengan lebih dari 350 karyawan. Kudo telah menjalin kerjasama 
dengan beberapa mitra bisnis. Dalam sektor e-commerce, kudo bekerjasama 
dengan Bukalapak, Lazada, Elevenia, Berrybenka, Hijabenka, Muslimarket, 
Sociolla, Lakupon, Pesona Nusantara dan masih banyak lagi. Kudo pun telah 
melayani warga Indonesia lewat inovasinya yang memberdayakan warung-
warung tradisional.  
Pada tahun 2017 Kudo telah diakuisisi oleh perusahaan Grab. Adanaya 
kesepakatan untuk mengakuisisi platform e Commerce online menjadi 
offline (O2). Agen kudo telah merekrut lebih dari 700 ribu pengemudi Grab. 
Akhir tahun 2018, dalam perkembangan terakhir Grab, CEO dan salah satu 
pendiri startup online-ke-offline Kudo, Albert Lucius meninggalkan 
posisinya sebagai CEO di perusahaan Kudo untuk mengambil peran 
eksekutif dalam perusahaan pembayaran, OVO. Posisi CEO Kudo 
digantikan oleh Agung Nugroho sesama pendiri Kudo, yang sebelumnya 
adalah Chief Operations Officer (COO). 
 


































Grab merupakan salah satu platform O2O (Online to Offline) yang 
berasal dari Negara Malaysia, bermarkas di Singapura dan paling sering 
digunakan di Asia Tenggara. Saat ini Grab menyediakan layanan diberbagai 
Negara yaitu di Singapura, Filipina, Malaysia, Thailand, Vietnam, 
Myanmar, Kamboja, dan Indonesia. Grab menyediakan layanan kebutuhan 
sehari-hari seperti perjalanan, pengantar makanan, pengirim barang, dan 
pembayaran menggunakan dompet digital. 
Grab memiliki beberapa aplikasi yaitu untuk pengguna, pengemudi dan 
mitra penjualan. Pengguna atau yang disebut konsumen dapat menggunakan 
aplikasi tersebut untuk memenuhi kebutuhannya, menjadi penumpang atau 
pengguna layanan, seperti memesan Grab Bike, Grab Taxi, Grab Car, Grab 
Food dan lain - lain. Pengemudi adalah mitra Grab Driver, yang mana mereka 
memberikan jasa driver atau sopir, seperti Grab Car, Grab Bike, dan lain- 
lain. Sedangkan mitra penjualan terdiri dari Grab food, mitra yang melayani 
penjualan makanan dan GrabKios digunakan oleh para mitra yang pemilik 
warung kelontong.  
Perusahaan Grab memiliki anak perusahaan yang  terdiri dari Grab for 
Business, Grab Ads, Grab Gifts, dan Kemitraan. GrabKios  merupakan salah 
satu contoh kemitraan yang dikembangkan oleh perusahan Grab. GrabKios 
adalah sebuah aplikasi digital untuk memajukan warung tradisional agar 
serba bisa, dengan memanfaatkan teknologi, GrabKios memberikan akses 
digital untuk berjualan berbagai macam produk bagi warung tradisional, 
 



































menjembatani layanan keuangan ke masyarakat dengan keterbatasan akses 
digital dan perbankan. Selain itu meningkatkan penghasilan tambahan bagi 
pemilik warung dan peluang bagi para individu untuk berjualan.1 
Saat ini aplikasi GrabKios hanya bisa diunduh lewat Google playstore  
untuk pengguna android. Warung GrabKios ini berupa warung kelontong, 
toko pulsa, warung makanan, toko elektronik, hingga loket pembayaran dan 
lainnya. GrabKios telah bekerjasama dengan beberapa perusahaan dalam 
bebrbagai sektor seperti OVO (sektor finacial), PT Tamasia Global Sharia, 
Tokopedia, dan lain-lain Grab yang berkantor pusat di Singapura telah 
mengakuisisi saham di OVO, yang dimiliki oleh konglomerat Indonesia, 
Lippo Group.  
OVO atau PT Visionet Internasional merupakan layanan keuangan 
digital berasal dari Indonesia. Untuk mempermudah transaksi di merchant. 
Aplikasi dompet non tunai ini dapat diakses dari aplikasi OVO, Grab dan 
Tokopedia. Sebagai pengguna Grab, pelanggan menggunakan saldo OVO 
yang sudah terhubung dengan akun Grab untuk membayar perjalanan, 
pembelian Grab Food, pengiriman Grab Express, pembayaran tagihan dan 
mendapatkan Grab Reward Point dan OVO Point secara bersamaan. 
Pengguna OVO bisa menggunakan saldo sebagai OVO cash dan layanan 
yang tergabung dalam ekosistem OVO. Selain itu OVO juga terhubung 
dengan platform online shop yaitu Tokopedia. Aplikasi OVO sudah bisa 
                                                          
1 Angga Laraspati,(2,6 Juta kios Kudo Berubah Jadi GrabKios),https://inet.detik.com/business/d-
4775450/26-juta-kios-kudo-berubah-jadi-grabkios,diakses pada 14 Maret 2020 
 



































diunduh melalui Google Play Store bagi pengguna android dan Iphone App 
Store bagi pengguna IOS. 
Dibulan Oktober 2019 diaplikasi GrabKios memiliki fitur terbarunya 
yaitu Beli Emas. Disini GrabKios melakukan kerjasama dengan perusahaan 
TAMASIA (Tabung Emas Indonesia) atau PT Tamasia Global Sharia 
yang merupakan perusahaan teknologi yang menyediakan platform digital 
dimana dapat membeli dan menjual emas dengan harga Rp 10.000 (sepuluh 
ribu rupiah) kapapun dan dimanapun. Dilakukan secara aman dan syariah. 
Muhammad Assad sebagai CO Funder dan CEO memiliki visi yaitu ingin 
mengedukasi masyarakat tentang pentingnya berinvestasi emas untuk masa 
depan.2 Tamasia telah bekerjasama sejak tahun 2017 bersama PT Antam 
Tbk. Tabungan emas antam online ini telah terdaftar di KEMKOMINFO 
(Kementrian Komunikasi dan Informasi) dan diawasi oleh Kementrian 
Perdagangan melalui Peraturan Badan Pengawas Perdagangan Berjangka 
Komoditi (BAPPEBTI) NO 4 Tahun 2019 tentang Ketentuan Teknis 
Penyelanggaraan Pasar Fisik Emas Digital di Bursa Berjangka.  Didukung 
100% emas fisik dan tersimpan dan diasuransikan di PT Antam Tbk.  
Diaplikasi ini telah menyediakan informasi grafik harga jual dan beli 
emas terupdate setiap harinya. Emas yang telah dibeli bisa dijual kembali 
dengan sesuai harga pasar emas tersebut. Aplikasi ini memiliki beragam fitur 
yaitu mau beli emas, jual emas, transfer emas, dan cetak emas lebih dari 100 
                                                          
2 Dina Kusumaningrum,(Ini 3 Keuntungan Berinvestasi Emas lewat 
Tamasia),https://www.wartaekonomi.co.id/read157397/ini-3-keuntungan-berinvestasi-emas-lewat-
tamasia diakses pada tanggal 22 Maret 2020 
 



































ribu pengguna orang yang telah menggunakan dan transaksi melalui aplikasi 
Tamasia. Dan cetakan emas di Tamasia memiliki kadar emas 99.9% dengan 
cetakan logam mulia antam. Selain dengan GrabKios dan PT Antam, 
Tamasia telah bekerjasama dengan berbagai perusahaan yaitu Jenius, 
Alfamart, Finansialku.com, Halofina, Paytren, dan lain- lain.  
PT Aneka Tambang Tbk. (PT Antam) adalah Perusahan pertambangan 
yang sebagian besar sahamnya dimiliki oleh pemerintahan Indonesia yaitu 
(65%) dan masyarakat (35%). Kegiatan Antam yaitu eksplorasi 
penambangan, pengelolaan serta pemasaran dari sumber daya mineral. PT 
Antam telah berdiri sejak 5 Juli 1968. 
Diaplikasi GrabKios terdapat pembelian emas dengan minimal Rp 
10.000 (sepuluh ribu rupiah) setara dengan 0,0121 gr. Selain itu si calon 
pelanggam bisa memilih bermacam- macam nominal sesuai dengan 
pembelian emas yang akan dibeli.  Nominalnya terdiri dari Rp 100.000 
(seratus ribu rupiah), Rp 250.000 (dua ratus lima puluh ribu rupiah), Rp 
500.000 (lima ratus ribu rupiah), Rp 750.000 (tujuh ratus lima puluh ribu 
rupiah) dan Rp 1.000.000 (satu juta rupiah). Dan sebagai pembeli 









































2. Visi dan Misi 
Alasan Kudo bergabung dengan Grab, bahwa warung merupakan salah 
satu penggerak ekonomi Indonesia dan berperan penting dalam membentuk 
masyarakat Indonesia. Sejalan dengan visi Indonesia yaitu menuju ekonomi 
digital. Misi yang dimiliki GrabKios adalah untuk memastikan tidak ada 
warung tradisional yang tertinggal. Dengan mempercepat inovasi dan 
memanfaatkan jaringan kemitraan dari kedua perusahaan untuk menawarkan 
lebih banyak manfaat dan layanan kepada warung.3 
3. Jenis Produk - Produk di GrabKios 
GrabKios memiliki bermacam-macam fitur didalamnya yang dapat 
memenuhi kebutuhan para pelanggan. Adapun fitur- fitur yang tersedia 
yaitu:4 
a. Kirim Uang 
Bisa kirim uang ke berbagai bank dan menawarkan kepada pelanggan 
dengan adanya layanan transfer dan setor uang tanpa antri  dan dapat 
dilakukan di warung GrabKios terdekat. 
b. Pulsa dan Tagihan  
  Bisa jual pulsa dan bayar tagihan apa saja. Pelanggan tidak perlu 
                                                          
3Angga Laraspati,(Fakta di Balik Beubahnya Kios Kudo menjadi 
GrabKios),https://inet.detik.com/business/d-4776273/fakta-di-balik-berubahnya-kios-kudo-
menjadi-grabkios,diakses pada 14 Maret 2020 
4Googleplay, https://play.google.com/store/apps/details?id=kudo.mobile.app&hl=en diakses pada 
14 Maret 2020 
 
 



































jalan - jauh ke loket pembayaran, di warung GrabKios juga bisa bayar 
tagihan PDAM, PLN, PPOB (Payment Point Online Bank). 
c. Nabung Emas 
  Bisa tawarkan layanan nabung emas. Pelanggan bisa beli emas 
dengan aman, terpercaya dan syariah mulai dari Rp10.000, (sepuluh ribu 
rupiah) di warung GrabKios. Fitur ini telah diluncurkan di Medan dan 
seluruh kota di Pulau Jawa. 
d. Nabung Umroh 
  Bisa tawarkan layanan nabung umroh. Bantu tetangga atau orang – 
orang disekitar untuk beribadah dengan menawarkan tabungan umroh 
yang terjamin dan terpercaya. 
e. Kirim Paket 
  Bisa tawarkan layanan kirim paket, tanpa jauh- jauh keagen atau 
kurir pengiriman. Semakin lengkap layanan di warung GrabKios dengan 
adanya jasa pengiriman paket. Cukup bawa barang yang akan dikirim, 
isi data pengiriman dan pilih kurirnya. Layanan ini kini tersedia di 
Jakarta, Depok, Tangerang, Bekasi, Bandung, dan Surabaya. 
f. Grosir Sembako 
  Bisa stok barang dagangan untuk warung dengan lewat aplikasi. 
Bahan sembako seperti gula, tepung, kopi, bahkan beras, bisa diantar 
esok hari tanpa harus tutup toko.  
g. Asuransi Proteksi Layar HP 
  Bisa menawarkan proteksi layar HP ke pelanggan. Mengajak  
 



































pelanggan untuk beli pulsa dan paket data bisa mendapatkan 
perlindungan asuransi untuk layar HP mereka jika terjadi kerusakan  
yang tidak terduga. 
h. Daftar Mitra Pengemudi 
  Disini juga bisa mendaftarkan keluarga, tetangga, temen atau yang 
lain sebagai mitra pengemudi Grab. Bantu tetangga sekitar tambah 
penghasilan, daftarkan mereka jadi Mitra Pengemudi Grab di warung 
GrabKios. 
Adapun fitur – fitur di GrabKios yang sementara ini masih tersedia 
dibeberapa kota saja. Seperti proteksi hp, kirim paket, nabung umroh dan 
nabung emas. GrabKios telah bekerjasama dengan Kementerian Koperasi 
dan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) dan didukung oleh Perum 
Bulog, dan Bank Mandiri, menetapkan bahwa  setiap tanggal 7 November 
sebagai Hari Warung Nasional. Ini merupakan bentuk apresiasi atas 
kontribusi seluruh warung tradisional terhadap perekonomian Indonesia 
dan untuk mendukung pemberdayaan warung melalui teknologi dan 
kemitraan strategis. 
 
B. Mekanisme Beli Emas di Aplikasi GrabKios 
1. Persyaratan Umum 
 



































a. Syarat dan Ketentuan Penggunaan GrabKios:5 
1) PT KUDO Teknologi Indonesia atau GrabKios adalah perusahaan 
yang bergerak di bidang portal web yang menyediakan 
sebuah Platform untuk toko online yang mana produk dari 
toko online ditampilkan di Platform GrabKios sehingga memudahkan 
konsumen offline untuk berbelanja melalui Pengguna 
pada website dan/atau Aplikasi GrabKios. 
2) Pengguna adalah perorangan yang mendaftarkan diri pada Aplikasi 
GrabKios sebagai mitra dan melakukan transaksi produk dan/atau 
jasa dengan memanfaatkan Platform GrabKios. 
3) Pengguna Terverifikasi adalah Pengguna yang telah menyediakan 
data tambahan yang diperlukan dan telah lolos verifikasi yang 
dilakukan oleh GrabKios. Pengguna Terverifikasi dapat 
mendapatkan imbalan berupa komisi, insentif, dan/atau bentuk 
produk/layanan lainnya yang hanya dapat dinikmati oleh Pengguna 
Terverifikasi. 
4) OVO adalah perangkat lunak resmi milik PT Visionet Internasional 
yang telah bekerjasama dengan GrabKios sebagai penyedia layanan 
pembayaran untuk setiap transaksi yang dilakukan oleh Pengguna 
dalam Platform GrabKios. 
                                                          
5 Grabkios,(Ketentuan pengguna),https://www.grab.com/id/en/kios/legal/ketentuan-pengguna-
grabkios/,diakses pada 14 Maret 2020  
  
 



































5) Customer Support GrabKios adalah layanan yang disediakan oleh 
GrabKios untuk melayani keluhan, laporan dan/atau permintaan 
informasi dari Pengguna atau konsumen GrabKios sehubungan 
dengan Layanan GrabKios. 
6) Kecurangan adalah segala bentuk tindakan curang yang dilakukan 
oleh Pengguna yang merugikan GrabKios dan/atau pihak lainnya. 
7) Komisi adalah bagian keuntungan penjualan berupa persentase dan 
komisi tetap dari harga produk untuk setiap transaksi sukses. 
8) Pedagang adalah partner/ mitra GrabKios yang menjual berbagai 
produk di Platform GrabKios. 
9) Pelanggaran adalah perilaku dan tindakan yang menyimpang dari 
dan/atau melanggar syarat & ketentuan pengguna ini. 
10) Konsumen adalah orang yang melakukan transaksi melalui Pengguna 
GrabKios. 
11) Platform adalah perangkat lunak berupa website dan/ atau aplikasi 
resmi milik PT. Kudo  Teknologi Indonesia yang merupakan media 
bisnis portable yang digunakan sebagai media untuk berjualan serta 
bertransaksi, yang tidak terbatas pada produk online, pulsa, tiket 
transportasi, vouchers, dan pembayaran tagihan. 
12) Produk adalah benda-benda dan layanan-layanan yang ditampilkan 
dalam Platform GrabKios antara lain pulsa, tiket 
transportasi, vouchers, dan/atau pembayaran tagihan. 
 



































13) Refund adalah pengembalian saldo sesuai dengan metode 
pembayaran yang dilakukan. Apabila karena satu dan lain hal tidak 
dapat dilakukan, maka refund akan dimasukan ke dalam bagian 
“Penerimaan GrabKios” dalam Aplikasi Pengguna. 
14) Retur adalah pengembalian suatu Produk kepada Pedagang yang 
dapat disebabkan oleh tidak sesuainya Produk dan/ atau Produk yang 
cacat. 
15) Rekening OVO adalah rekening yang diterbitkan dan dikelola oleh 
PT Visionet Internasional untuk Pengguna melakukan transaksi 
dalam Platform GrabKios. 
16) OVO Cash adalah uang elektronik yang dapat diakses 
melalui Platform GrabKios maupun aplikasi OVO. 
17) PIN OVO adalah PIN yang digunakan untuk melakukan setiap 
transaksi menggunakan metode pembayaran OVO Cash. 
18) PIN (Personal Identification Number) adalah angka sandi rahasia 
antara Pengguna dan Platform yang dapat digunakan untuk otentikasi 
Pengguna ke Platform.Syarat & Ketentuan pengguna adalah syarat 
dan ketentuan yang mengatur tentang hak, kewajiban, tanggung 
jawab GrabKios dan Pengguna, serta tata cara 
penggunaan Platform GrabKios, baik dalam bentuk website atau 
Aplikasi GrabKios. 
b. Persyaratan melakukan transaksi beli emas: 
1) Berusia min 17 tahun dan memiliki KTP (Kartu Tanda Penduduk). 
 



































2) Memiliki nomor telpon atau email yang aktif. 
3) Menyetujui syarat dan ketentuan bagi pengguna. 
4) Memiliki aplikasi GrabKios yang telah terverifikasi, khusus bagi 
mitra GrabKios. 
2. Proses Pendaftaran menjadi Mitra GrabKios melalui Aplikasi GrabKios 
a. Calon mitra harus memiliki KTP (Kartu Tanda Penduduk). 
b. Memiliki handphone android. 
c. Calon mitra bisa mendownload aplikasi Grabkios di Google playstore 
bagi android.   
 
Gambar 3.1sumber: download Aplikasi di play store 
 
d. Mendaftar sebagai mitra dengan cara mengisi nomer telpon yang masih 
aktif dan membuat password. Jika belum pernah terdaftar maka secara 
otomatis melakukan pendaftaran mitra baru. Bisa menggunakan nomer 
telpon yang masih aktif atau mengisi email.  
 



































           
Gambar 3. 2 sumber: scressnshot login dan mendaftar di Aplikasi 
GrabKios 
 
Jika data diri telah terisi dengan lengkap sesuai petunjuk maka otomatis 
akun mitra sudah terdaftar dan dapat digunakan. Selesai mendaftarkan, 
maka mitra wajib memproses verifikasi akun untuk di validasi. 
 
Gambar 3. 3 sumber: aplikasi yang telah diverifikasi 
 
Bagi mitra yang sudah terdaftar di GrabKios, bisa langsung mengisi 
nomer telpon dan password yang telah didaftarkan sebelumnya. Di menu 
 



































awal pada aplikasi GrabKios. Pilih kolom “Masuk sebagai Mitra”. Dan 
mitra dapat terhubung dengan akunnya.  
   
Gambar 3. 4 sumber: screenshot login aplikasi GrabKios 
 
Setelah bergabung menjadi mitra, secara otomatis akan ada permintaan 








































Gambar 3. 5 sumber: screenshot validasi akun  
 
e. Setelah semua lengkap dan diproses, maka mitra GrabKios dapat 
menggunkan produk dan layanan. 
    
Gambar 3.6 sumber: screenshot aplikasi GrabKios 
 
f. Melakukan transaksi pembayaran dengan melalui dompet digital OVO 
yang sudah terhubung dengan aplikasi GrabKios. 
 
 




































Gambar 3. 7 sumber: screenshot hal OVO di aplikasi GrabKios 
3. Cara Beli Emas di GrabKios 
Transaksi beli emas dapat dilakukan untuk pribadi dan orang lain yang 
disebut dengan pelanggan. Untuk kebutuhan pribadi hanya membutuhkan 
data diri yang telah menjadi mitra GrabKios. Jika ingin menawarkan kepada 
orang lain atau pelanggan juga bisa. Adapun cara bertransaksi beli emas 
untuk pelanggan yaitu: 
a. Buka aplikasi GrabKios, pilih menu Beli Emas. Pastikan saldo untuk 
membeli emas cukup. 
 




































Gambar 3. 8 sumber: screenshot menu beli emas di aplikasi 
GrabKios 
 
b. Registrasikan nomor telpon pelanggan yang membeli emas terlebih 
dahulu jika nomor belum terdaftar. 
c. Masukkan nominal yang diinginkan, jika memilih nominal yang lain bisa 
memilih “lainnya”, minimal membeli emas sebesar Rp 10.000 (sepuluh 
ribu rupiah). 
 



































         
Gambar 3. 9 sumber: screenshot aplikasi Grabkios6 
 
d. Masukkakn nomor telpon pelanggan 
e. Masukkan nomer KTP (Kartu Tanda Penduduk)  
f. Transaksi berhasil. 
g. Tunggu ada pemberitahuan melalui sms (short message service) atau 
email. 
4. Penyerahan Barang 
a. Jika emas telah mencapai berat yang dapat diserahkan, minimal sekitar 
1 gram emas, maka pelanggan bisa memilih untuk  mengambil emas 
tersebut atau menjual kembali ke pihak GrabKios. 
b. Jika pelanggan memilih untuk mengambil emas tersebut, maka 
memberikan konfirmasi kepada GrabKios untuk bisa mengirim emas 
tersebut sesuai dengan syarat dan ketentuan yang telah ditentukan. 
                                                          
6Aplikasi GrabKios, 16 Desember 2019 
 



































Pengguna dan Konsumen memahami dan mengerti bahwa GrabKios 
akan memberikan informasi tarif pengiriman berdasarkan jasa ekspedisi 
yang dipakai sesuai dengan alamat yang telah dicantumkan. 
5. Manfaat menjadi Mitra GrabKios 
a. Aman dan terpercaya kerjasama dengan Antam. 
b. Bisa berjualan apa saja seperti pulsa, tagihan PPOB, BPJS, dan lainnya.  
c. Bisa  nyetok barang sembako menggunakan aplikasi. 
d. Bisa kirim uang dan layanan keuangan dengan digital. 
e. Membantu keluarga, tetangga, teman, atau orang sekitar yang ingin 
menjadi  pengemudi Grab. 
f. Bisa menabung emas logam mulia sesuai uang yang dimiliki. 
g. Bisa menabung untuk beribadah, yaitu umroh. 
 
6. Wawancara dengan Customer Service 
       
 
 



































                          
 







































    
Gambar 3.10 sumber: screenshot Livechat Customer service7 













                                                          
7 Asami Emogu,Wawancara,Livechat CS, 09 Januari 2020 
 



































7.  Wawancara dengan Nasabah 
Daftar Wawancara dengan Nasabah Beli Emas di GrabKios  by Kudo 
 
No  Pertanyaan  Jawaban  
1.  Apa pekerjaan anda? Mahasiswa  
2. Darimana mendapatkan informasi, 
di GrabKios byKudo? 
Lewat sosial media (instagram), dan saya 
juga mitra dari GrabKios. 
3. Sudah berapa lama memakai 
aplikasi GrabKios dan fitur apa saja 
yang digunkana dalam aplikasi ini? 
Sekitar 7 bulan an, fitur yang sering 
digunakan seperti isi pulsa, data paketan, 
pembayaran listrik atau token. 
4. Mengetahui ada fitur tentang Beli 
emas sejak kapan? 
Sekitar bulan Oktober 2019, itu pun 
masih sedikit peminatnya, dan banyak 
yang ragu. 
5. Apakah anda atau customer anda 
yang telah memakai fitur ini? 
Saat fitur ini baru keluar saya tertarik 
dengan beli emas, karena nominal untuk 
membelinya pun min 10 ribu rupiah. Saya 
sudah menawarkan ke beberapa customer 
saya, tapi mereka memilih untuk 
membeli emas secara offline. 
6. Sudah berapa kali anda memaki fitur 
ini? 
Pokoknya saya memakai fitur ini sesuai 
sedapetnya 1 gram emas tersebut, dan 
saya jual kembali di aplikasi Tamasia. 
Dan saya pun beralih ke aplikasi Tamasi 
 



































Kesimpulan dari narasumber yang telah diwawancarai yaitu menjelaskan bahwa 
fitur beli emas di GrabKios masih baru dan banyak masyarakat yang masih belum 
terarik dengan fitur ini, karena belum ada aturan yang jelas untuk melakukan 
transaksi di dalam fitur ini. Dan banyaknya persaingan antar e commerce yang 
memiliki fitur yang sama dan nominal yang jauh lebih kecil dari nominal yang 
diajukan di fitur ini. Masyarakat lebih tertarik untik menggunkan aplikasi Tamasia 
daripada menggunakan fitur ini.8
                                                          
8 Miss X,Wawancara,08 Agustus 2020 
untuk memlalukan investasi emas 
tersebut. 
7. Apa kelebihan dan kekurangan dari 
fitur ini menurut anda? 
Kelebihan dari fitur ini adalah mudahnya 
untuk membeli emas sesuai dengan 
nominal yang diinginkan. Transaksi 
semuanya secara online dan transparan, 
mudah melakukannya di manapun. Dan 
kekurangan dari fitur ini adalah masih 
belum ada aturan yang secara spesifikasi.  
8. Menurut anda apa yang membuat 
orang tidak tertarik dengan fitur ini? 
Fitur ini merupakan hasil kerjasma 
dengan PT Tamasia Global Sharia. 
Banyak orang lebih memilih untuk 
download aplikasi Tamasia untuk 
membeli emas mulia tersebut, karena 
lengkap sekali penjelasannya tentang 
aturannya. 
 



































ANALISIS HUKUM ISLAM DAN FATWA DSN MUI NO 77 DSN-
MUI/V/2010 TERHADAP JUAL BELI EMAS DI APLIKASI GRABKIOS 
BY KUDO DI WWW.GRAB.COM/ID/KIOS 
 
A. Analisis Praktek Jual Beli Emas di Aplikasi Grabkios di www.grab.com/id/kios 
Digitalisasi mulai berkembang pesat dengan adanya kecanggihan alat-alat 
teknologi yang mempermudah kegiatan sehari-hari dalam bidang apapun. Emas 
merupakan pilihan yang tepat untuk melakukan investasi berjangka pendek 
maupun panjang. Karena harga emas cenderung naik dan tidak terpengaruh 
dengan inflasi ekonomi. Emas merupakan urutan ke 4 setelah  saham, obligasi, 
dan deposito yang aman untuk diinvestasikan.   
Harga emas yang selalu naik dan semakin banyak minat masyarakat yang 
tertarik melakukan investasi emas. Emas yang digunakan bukanlah emas 
perhiasan tapi emas berbentuk logam antam. Di era saat ini mendapatkan emas 
sangatlah mudah, tak perlu untuk jauh- jauh ke toko emas, atau mengantri ke 
penggadaian dan lainnya. Melalui smarthphone yang dimiliki, semua orang bisa 
membeli emas sesuai dengan uang yang dimiliki.  
Banyaknya platform finasial atau e commerce yang menyedikan fitur beli 
emas atau nabung emas, dengan harga yang sangat murah berbagai pilihan. 
Minimal dengan harga Rp 10.000 (sepuluh ribu rupiah), sudah bisa 
mendapatkan sekitar 0,131 gram emas. Salah satu aplikasi yang menyediakan 
 



































fitur ini adalah GrabKios By Kudo. Fitur terbaru yang menawarkan beli emas 
dengan nominal harga yang ditentukan sesuai dengan dana yang dimiliki. Cara 
membelinya pun sangatlah mudah, hanya bermodalkan smartphone yang 
berkoneksi internet dan dapat mengakses aplikasi GrabKios.  
Aplikasi GrabKios ini merupakan aplikasi digital yang  membantu untuk 
memajukan warung kelontong. Dan saat ini banyak warung kelontong yang 
bekerjasama dengan GrabKios dan mudah untuk menemukannya. Salah satu 
cirinya ada banner atau signboard GrabKios yang terpajang didepan warung 
tersebut. Jadi beli emas dapat melalui warung kelontong tersebut. 
Melakukan transaksi beli emas di GrabKios sangat mudah. Adapun syarat 
dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh pengguna GrabKios, yaitu telah 
terdaftar dan terverifikasi akun GrabKios, untuk mempermudah pengguna 
dalam melakukan transaksi. Selanjutnya pengguna yang akan melakukan 
transaksi beli emas harus memiliki KTP (Kartu Tanda Penduduk) dan nomer 
handphone yang aktif. 
Dalam bertransaksi langsung dengan fitur beli emas, pengguna harus 
melakukan Top Up (pengisian) saldo di OVO Cash, aplikasi dompet digital 
yang sudah tersambung dengan GrabKios. Top Up OVO makin mudah dengan 
berbagai cara yaitu kartu debit, atm, internet/mobile banking, merchant, atau 
ovo booth. Disesuaikan dengan dana yang akan digunakan untuk membeli emas 
di GrabKios.  
 
 Cara melakukan Top up saldo OVO 
 




































Gambar 4.1 sumber: screenshot aplikasi OVO milik pengguna1 
 
Selanjutnya jika pengguna akan bertransaksi langsung di fitur Beli Emas 
langsung login aplikasi GrabKios untuk melakukan transkasi seperti ini: 
1. Login aplikasi GrabKios, mengisi email atau nomer handphone yang telah 







 Cara me Log in aplikasi GrabKios 
                                                          
1 Safira,Wawancara,Surabaya,14 Februari 2020. 
 




































Gambar 4.2 sumber: screenshoot aplikasi milik pengguna 
 
2. Di menu awal aplikasi GrabKios terdapat berbagai fitur yang bisa digunakan 
sesuai dengan kebutuhan. Dan telah tertera saldo OVO Cash yang 
tersambung dengan aplikasi GrabKios. Pilih fitur Beli emas untuk mulai 
bertranskasi 
 Cara melakukan transaksi di GrabKios 
 
Gambar 4.3 sumber: screenshot menu beli emas di aplikasi GrabKios 
 



































3. Dalam fitur beli emas terdapat berbagai pilihan nominal harga untuk 
melakukan transaksi. Tertera juga Harga beli emas per gramnya, yang bisa 
berubah sesuai dengan waktu tertentu. 
 Cara bertransaksi menggunakan fitur Beli Emas 
   
Gambar 4. 4 sumber: screenshot fitur beli emas milik pengguna2 
 
4. Cara membeli emas dengan memilih nominal harga emas yang sesuai dengan 
saldo ovo cash yang ada. Jika mengiginkan nominal di bawah Rp 100.000 
(seratus ribu rupiah), bisa me Klik “Lainnya” dan mengisi nominal yang 




                                                          
2 Ibid,. 
 



































 Cara beli emas sesuai dengan dana yang dimiliki 
 
Gambar 4. 5 sumber: screenshot fitur beli emas milik pengguna3  
 
Saat itu  tanggal 14  Maret 2020 di jam 09.00 harga emas per satu gramnya 
adalah Rp 762.658 (tujuh ratus enam puluh dua ribu enam ratus lima puluh 
delapan rupiah). Nominal Rp 10.000 (sepuluh ribu rupiah) telah mendapat 
0,0131 gram emas. Klik “OK” lalu  “Selanjutnya” untuk memproses 
pembelian. 
5. Pembelian emas memerlukan konfirmasi nomer handphone yang aktif 




                                                          
3 Ibid,. 
 




































 Cara membeli emas dan mengisi nomer handphone 
 
Gambar 4.6 sumber: screenshot fitur beli emas milik pengguna4 
 
6. Transaksi pun berhasil dan masuk kedalam tabungan emas. Tanda bukti 
pembelian emas tersebut adalah melalui sms/ email pelanggan.  
 
Adapun cara untuk mengecek saldo emas dengan menghubungi CS 
(customer service) GrabKios di cs.grabkios@grab.com. Kemudian CS (customer 
service) GrabKios akan mengirinkan data terbaru pelanggan melalui sms/email 
ke nomer/email pelanggan.5 Jika emas telah mencapai minimal 1 gram, 
pelanggan akan mendapatkan sertifikat dalam bentuk resi. Pelanggan bisa 
mencetak emas yang telah mencapai minimal 1 gram tersebut, dengan cara 
                                                          
4 Ibid,. 
5 Amir,(Hal-hal yang wajib kamu tahu tentang beli emas di 
GrabKios),https://kios.grab.com/komunitas/produk/hal-hal-yang-wajib-kamu-tahu-tentang-beli-
emas-di-grabkios,diakses pada tanggal 14 April 2020 
 



































mengambil emas, di kantor Tamasia di Jakarta Selatan. Dan ada juga jasa 
pengiriman, baik di Jakarta ataupun luar Jakarta sesuai tarif yang telah 
ditentukan oleh pihak GrabKios.6 
Selain itu pelanggan bisa menjual emas yang telah mencapai 1 gram. Emas 
dijual kembali kepada pihak GrabKios dengan harga emas jual saat itu. Sesuai 
dengan syarat dan ketentuan dari pihak GrabKios. Cara menjual emas bisa 
menghubungi CS (Customer Service) untuk informasi lebih lanjut di 
cs.grabkios@grab.com. 
 
B. Analisis Hukum Islam dan Fatwa DSN MUI NO 77 DSN-MUI/V/2010 
Diera teknologi yang berkembang pesat saat ini telah mempengaruhi 
transaksi jual beli tidak hanya dilakukan secara langsung (offline). Adanya 
internet yang dapat mengakses berbagai platform perbelanjaan online pun 
cenderung diminati masyarakat saat ini. Kemudahan ini yang telah membawa 
masyarakat beralih untuk melakukan perbelanjaan online. Hanya duduk 
dirumah sambil memegang handphone, dengan hitungan detik barang itu telah 
dibeli, dan siap dikirim tanpa harus keluar dari rumah.  
Tidak hanya belanja dalam kebutuhan sehari-hari saja, tapi melakukan 
investasi pun sangat mudah dilakukan. Banyak platform e commerce yang 
menyediakan layanan investasi yang berjangka pendek ataupun panjang sesuai 
dengan kebutuhan. Emas salah satu pilihan untuk berinvestasi yang lagi tren 
                                                          
6 Ingo Boy Manalu,Livechat CS,Wawancara,09 Januari 2020 
 



































saat ini. Jual beli emas sudah ada pada abad 16 yang lalu, dimana jual beli 
tersebut dilakukan secara tunai. Adapun Hadist: 
: عن عبادة بن الصامت قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم َواْلِفض َُّة  ،الذ ََّهُب ِبالذ ََّهب
سَواًء ِبَسواء،  ،ِمْثلًا ِبِمْثل ،حِ َواْلِمْلُح ِباْلِمْل ،َوالت َّْمُر ِبالت َّْمرِ  ،َوالش َِّعيُر ِبالش َِّعيرِ  ،َواْلُبر ُّ ِباْلُبر  ،ِباْلِفض َّةِ 
يًدا ِبَيٍد، فإَذا اْخَتَلَفت هذِه الأْصَناُف، فبيعوا كيَف شْئُتْم، إَذا كاَن يًدا ِبَيٍد  
Hadis Nabi yang riwayat Muslim, Abu Daud Tirmizi, Nasa’i, dan Ibn 
Majah, dengan teks Muslim dari Ubadah bin Shamit, bahwa Nabi bersabda: 
“(Jual Beli) emas ditukar dengan emas, perak ditukar dengan perak, burr 
(gandum) ditukar dengan burr (gandum), sya‟ir (gandum) ditukar dengan 
sya‟ir (gandum), kurma ditukar dengan kurma, dan garam ditukar dengan 
garam, jumlahnya harus sama dan serah terimanya pada saat itu juga. 
Apabila jenisnya berbeda-beda, maka juallah sesuka kalian, asalkan dibayar 
dengan tunai”. (HR. Muslim)7 
 
Dizaman Rasullah SAW membeli emas harus dilakukan secara tunai atau 
langsung saat itu yang masih menggunakan sistem barter untuk transaksi jual 
beli emas, perak dan lainnya sesuai dengan kadar (nilainya), emas dengan emas, 
perak dengan perak. Dan Rasullah Saw melarang adanya jual beli emas dengan 
perak secara tidak tunai. Sesuai dengan hadist Nabi riwayat Muslim dari Bara’ 
bin Azib dan Zaid bin Arqam:8 
 َنهَى َرُسْوُل اللِه َصل َّى اللُه َعَلْيِه َو َسل ََّم َعْن َبْيِع اْلَوِرِق ِبالذ ََّهِب َدْيناً 
Artinya:“Rasullah SAW melarang menjual perak dengan emas secara 
piutang (tidak tunai). 
                                                          
7 Imam Nawawi,Shahih Muslim,Juz 11,19-20. 
8 DSN-MUI,Fatwa DSN MUI No 77/DSN-MUI/V/2010 Tentang  Jual Beli Emas Secara Tidak 
Tunai, (Jakarta,2010),2 
 



































Karena emas dan perak memiliki status sebagai tsman (alat tukar, uang) bahwa 
nashah sudah jelas menganggap emas dan perak sebagai barang ribawi.9 
Saat ini sistem jual beli emas dengan cara barter tidak digunakan lagi, emas 
yang diperjualbelikan adalah emas yang bukan menjadi tsaman (alat tukar, 
uang) melainkan emas berupa barang (sil’ah). Berkembangnya teknologi 
digital, adanya internet emas dapat dibeli secara tidak tunai atau dianggsur. 
Adapun berbagai pendapat dikalangan para ulama mengenai jual beli emas 
secara tidak tunai ini: 
1. Menurut Syekh Abdullah bin Sulaiman al Mani’ dalam kitab Buhuts fi al 
Iqtishd al Islamiy hal 322 
“Bahwa status emas dan perak lebih dominan fungsinya sebagai tsaman 
(alat tukar, uang) dan naashsh sudah jelas menganggap keduanya sebagai 
harta ribawi, yang dalam mempertukarkannya wajib adanya kesamaan dan 
saling rela serah terima di majelis akad sepanjang jenisnya sama dan saling 
serah terima di majelis akad dalam hal jual beli sebagiannya (emas, 
misalnya) dengan sebagian yang lain (perak), kecuali emas atau perak yang 
sudah dibentuk (menjadi perhiasan) yang menyebabkannya telah keluar dari 
fungsi sebagai tsaman (harga, uang) maka ketika itu, boleh ada kelebihan 
dalam mempertukarkan antara yang sejenis (misalnya emas dengan emas 
yang sudah menjadi perhiasan) tetapi tidak boleh ada penangguhan, 
sebagimana telah dijelaskan pada keterangan sebelumnya.”10 
Penjelasan diatas menerangkan bahwa emas dan perak boleh 
diperjualbelikan jika emas dan perak telah dibentuk menjadi perhiasan, dan 
                                                          
9 Ibid., 2. 
10 DSN-MUI,Fatwa DSN MUI No 77/DSN-MUI/V/2010 Tentang  Jual Beli Emas Secara Tidak 
Tunai, (Jakarta,2010),5 
 



































tidak sebagai tsaman (haraga, alat pembayaran, uang) dan tidak boleh 
ditangguhkan pembayarannya. 
2. Menurut Syaikh Abd al Hamid Syauqiy al Jibaliy dalam kitab Bai’ al 
Dzahab bi al Taqsith: 
“Mengenai hukum jual beli emas secara angsuran, ulama berbeda pendapat 
sebagai berikut: 
a. Dilarang: menurut pendapat mayoritas fuqaha dari mahzab Hanafi, 
Maliki Syafi’I dan Hambali. 
b. Boleh: menurut pendapat Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim dan ulama 
kontemporer yang sependapat. 
Ulama yang melarang mengemukakan dalil dengan keumuman hadis-
hadis tentang riba yang antara lain menegaskan “Janganlah engkau 
menjual emas dengan emas dan perak dengan preak kecuali secara 
tunai”. 
Mereka menyatakan, emas dan perak adalah tsaman (harga, alat 
pembayaran, uang) yang tidak boleh dipetukarkan secara angsur 
maupun tangguh, karena hal itu menyebabkan riba. 
 
Sementara itu ulama yang mengatakan boleh mengemukakan dalil 
sebagai berikut: 
a. Bahwa emas dan perak adalah barang (sil’ah) yang dijual dan dibeli 
seperti halnya barang bisa dan bukan lagi tsaman (harga, alat 
pembayaran, uang). 
b. Manusia sangat membutuhkan untuk melakukan jual beli emas. 
Apabila tidak diperbolehkan jual beli emas secara anggsuran, maka 
rusaklah kemaslahatan manusia dan mereka akan mengalami 
kesulitan. 
c. Emas dan perak setelah dibentuk menjadi perhiasan berubah menjadi 
seperti pakaian dan barang dan bukan merupakan tsaman (harga, alat 
pembayaran ,uang). Oleh karena itu tidak terjadi riba (dalam 
pertukaran atau jual beli) antara perhiasan dengan harga (uang), 
sebagaimana tidak terjadi riba dalam pertukaran atau jual beli antara 
harga (uang) dengan barang lainnya, meskipun bukan dari jenis yang 
sama. 
 



































d. Sekiranya pintu (jual beli emas secara angsuran) ini ditutup maka 
tertutuplah pintu utang piutang, masyarakat akan mengalami 
kesulitan yang tidak terkira. 
Berdasarkan hal- hal diatas pendapat yang rajah menfatwakan boleh 
jual beli emas dengan angsuran, karena emas adalah barang, bukan 
harga (uang), untuk memudahkan urusan manusia dan 
menghilangkan kesulitan mereka.11 
Penjelasan diatas menerangkan jual beli emas secara tidak tunai secara 
online hukumnya “boleh”, dengan landasan pendapat Ibnu Taimiyah, Ibnu 
Qayyim dan ulama kontemporer sependapat bahwa emas dan perak adalah 
barang (sil’ah) bukan sebagai tsaman (harga, alat pembayaran, uang). Maka 
emas dan perak disamakan dengan barang seperti lainnya. Sesuai dengan 
Firman Allah SWT Surat al Baqoroh (2) ayat 275: 
  ۗ  َوَاَحل َّ الل ُّٰه اْلَبْيَع َوَحر ََّم الر ِّبّٰوا
 Artinya: ”Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” 
 
Jual beli yang diperbolehkan hukumya halal jika tidak ada dalil yang membuat 
ia haram. 
اهَ مِ يْ رِ حْ ى تَ لَ عَ  ٌليْ لِ دَ  ل َّدُ يَ  ْنَأ لا َِّإ ُةاحَ بَ لإِ َاِت اْ لامَ عَ ُماْل يِ فِ  ُلصْ الأَ   
“Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya”12 
 
Fatwa DSN MUI No 77/DSN-MUI/V/2010 menetapkan fatwa jual beli  
emas secara tidak tunai yang mana hukum jual beli emas secara tidak tunai baik 
melalui jual beli biasa atau jual beli murabahah hukumnya boleh (mubah, jaiz) 
                                                          
11DSN-MUI,Fatwa DSN MUI No 77/DSN-MUI/V/2010 Tentang  Jual Beli Emas Secara Tidak 
Tunai, (Jakarta,2010),7-8. 
12A Djazuli,Kaidah-Kaidah Fikih,(Jakarta:Kencana,2017),130. 
 



































selama emas tidak menjadi alat tukar yang resmi (uang). Adanya  batasan dan 
ketentuan : 
1. Harga jual (tsaman) tidak boleh bertambah selam jangka waktu perjanjian 
meskipun ada perpanjangan waktu setelah jatuh tempo. 
2. Emas yang dibeli dengan pembayaran tidak tunai boleh dijadikan jaminan 
(rahn). 
3. Emas yang dijadikan jaminan sebagimana dimaksud dalam angka 2 tidak 
boleh diperjualbelikan atau dijadikan obyek akad lain yang menyebabkan 
perpindahan kepemilikan. 
Praktik jual beli emas secara tidak tunai ini dianjurkan menggunakan jual 
beli murabahah sesuai dengan Fatwa DSN MUI No 77/DSN-MUI/V/2010. 
Tetapi tidak sesuai dengan praktik jual beli emas secara online yang dilakukan 
di aplikasi GrabKios by Kudo, adanya fitur beli emas yaitu menggunakan akad 
salam yang mana adanya pemesan barang yaitu emas dan pembayaran sesuai 
dana yang dimiliki dilakukan diawal transaksi.13 Jika emas yang dibeli sudah 
mencapai kadar yang telah ditentukan, emas tersebut bisa dicetak dan menjadi 
milik pembeli.  
Jika menggunakan akad murabahah, emas sebagai objek jual beli akan 
diterima langsung kepada pembeli dan tidak ada pesanan dan pembayaran 
                                                          
13 Suqiyah Musafa’ah,dkk,Hukum Ekonomi Islam dan Bisnis Islam I,(Surabaya:IAIN 
Press,2019),115. 
 



































secara tunai seperti beli emas secara langsung. Karena di Fatwa DSN MUI No 
77/DSN-MUI/V/2010 hanya mempertimbangkan bahwa jual beli emas secara 
tidak tunai menggunakan akad murabahah. Seharusnya disesuai dengan praktik 
yang ada dilapangan yaitu jual beli emas secara tidak tunai melalui online yang 
menggunakan akad salam, yang telah diatur dalam fatwa DSN MUI No 
05/DSN-MUI/IV/2000 membahas dengan akad salam sesuai dengan syarat dan 
ketentuannya. 
Jual beli emas secara tidak tunai atau diangsur melalui di platform e 
commerce. Jual beli emas secara tidak tunai diaplikasi GrabKios hanya sekedar 
menabung emas atau pembelian emas sesuai dengan dana yang dimiliki, 
diangsur sampai harga emas per gramnya. dan berupa account virtual untuk 
kepemilikan emas yang disimpan. Aplikasi GrabKios by Kudo ini aman karena 
bekerja sama langsung dengan PT Tamasia Global Sharia, perusahaan 
teknologi yang menyediakan platform digital dimana dapat membeli dan 
menjual emas. Telah terdaftar di KEMKOMINFO (Kementrian Komunikas dan 
Informasi) dan diawasi oleh Kementrian Perdagangan melalui Peraturan Badan 
Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (BAPPEBTI) NO 4 Tahun 2019. 
Dapat disimpulkan jual beli emas secara tidak tunai melalui platform e 









































Dari hasil penelitian yang telah dibahas oleh penulis tentang Analisis 
Hukum Islam dan Fatwa DSN MUI No 77 DSN-MUI/V/2010 terhadap Jual 
Beli Emas Di Aplikasi Grabkios by Kudo Di www.grab.com/id/kios dapat 
ditarik kesimpulan yaitu:  
1. Praktek jual beli emas di aplikasi GrabKios by Kudo merupakan salah satu 
inovasi terbaru yang menggunakan media digital teknologi untuk 
melakukan transaksi jual beli emas secara tidak tunai. Melalui aplikasi 
GrabKios pengguna bisa membeli langsung emas sesuai dengan dana yang 
dimiliki. Beli emas secara online dapat  disebut investasi  berupa emas 
yang dapat dijual kembali dan jual beli emas ini berupa account virtual 
saja, tanpa harus memegang emas aslinya. 
2. Dalam hukum Islam jual beli emas secara tidak tunai hukumnya “boleh” 
sesuai dengan metode istinbat hukum MUI dengan mengeluarkan fatwa 
oleh Dewan Syariah Nasional No 77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli 
emas secara tidak tunai,  berlandaskan sumber hukum Islam yaitu Al 
Quran, Hadist, Ijma’, dan Qiyas. Dalil Al Quran dalam surah al Baqoroh 
ayat 275, walaupun ada beberapa hadist yang menyatakan larangan 
transaksi jual beli emas secara tidak tunai, sebagai landasan menurut 
 



































beberapa pendapat ulama Syekh Abdullah bin Sulaiman al Mani’, Abd al 
Hamid Syauqiy al Jibaliy, Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim dan para ulama 
yang sependapat, bahwa emas dan perak adalah barang (sil’ah) bukan 
sebagai tsaman (harga, alat pembayaran, uang). Maka emas dan perak 
disamakan dengan barang seperti lainnya. Jual beli emas secara tidak tunai 
melalui media online merupakan jual beli yang menggunakan akad salam. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, adapun beberapa saran 
yaitu:  
1. Pihak GrabKios untuk memperjelas aturan yang lebih spesifikasi dalam 
transaksi Fitur beli emas bagi pengguna (mitra) dan pelanggan GrabKios, 
agar tidak merasa kebingunan.  
2. Pengguna dan pelanggan GrabKios harus memahami dan mempelajari akad 
yang digunakan dalam bertransaksi beli emas sesuai dengan syarat dan 
rukun jual beli, agar bertransaksi menjadi sah.  
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